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ABSTRAK

Nama : Apriastuti Puspitasari

Program Studi : Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Judul : Analisis Human Error pada Kejadian Kecelakaan di Direktorat
Logistik & Ekspor Plant Narogong PT Holcim Indonesia, Thk
tahun 2010
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Title : Human Error Analysis in Accidents at Logistic & Export
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BAB 1
PENDAHULUAN

Faktor manusia (human factor) seringkali dijadikan alasan dalam kejadian
kecelakaan. Data awal kecelakaan di Direktorat Logistik & Ekspor PT Holcim
Indonesia, Thk menunjukkan indikasi adanya faktor manusia yang berperan cukup
besar. Berikut ini disajikan alasan dan latar belakang pemilihan topik skripsi

dengan fokus pada analisis faktor manusia, perumusan masalah dan tujuan skripsi.

1.1 Latar Belakg
engenai road safety,
a 93% kasus

dkanikal dan

4,7 al  (1999)
% pada

ecelakagp di jalafis 90%e) keg@fakaan truk (term aan truk

Isebal arend . | pendemiadi me aml fatigue

(K frang | > fety tra disi jalan
yaw baik, kendg .~ % ; , dan lain-lay nt Truck
AccicW/vyer 2010). d unjukkan se peda motor
dan mo num ‘/ at kethenls kendaraan
bermotor yang e mﬁ \nm k‘r ahun 2004-2007 dan

jumlahnya dig

PT Holci @ Meringkat kedua dalam
deretan perusahaan semen mpunyai asitas produksi nasional terbesar

di Indonesia, yakni 9.7 juta ton/ tahun (data tahun 2010). Industri manufaktur

membutuhkan banyak tenaga manusia dalam melakukan proses produksi,
sehingga terdapat kontribusi faktor manusia yang tinggi terhadap kejadian
kecelakaan. Kecelakaan kerja yang terjadi di Direktorat Logistik dan Ekspor PT
Holcim Indonesia, Tbhk sebagian besar berasal dari kegiatan pendistribusian bahan
produksi, barang jadi, dan lain-lain dengan menggunakan kendaraan besar (mobil
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beban) seperti bulk truck, dump truck, dan truck trailer. Pendistribusian dilakukan
baik di dalam plant, maupun untuk ke luar plant.

Pada tahun 2009 faktor manusia berkontribusi cukup besar pada
kecelakaan di Direktorat Logistik & Ekspor Plant Narogong PT Holcim Indonesia
Thbk, vyaitu sebesar 36,84%. Faktor lain meliputi sistem, lingkungan, dan
equipment masing-masing berkontribusi sebesar 26,84%, 21,05%, dan 15,79%.
Akibat dari kecelakaan tersebut adalah property damage (57,14%), first aid
(14,29%), MTI/Medical Treatment Lnjury (14,29%), dan LTI/Lost Time Injury

(14,29%).
Terdapa ahun 2010, dan akan
dibahas secq secara kualitatif,

error pada

adi baik berlpa acti i it failure-nya.

acts, latent fa a | 1isl, unsafe

an pengaruh orgamisasi Skgpsi ini hanya me an error

aspek Prakondi

5 stik dan E

T Holcim

n Masalah

ivitas pekerj

Indonesdk s mﬂ /\: |buswmg atau bahan
produksi denga n| m Sritibungan dengan road
transport. Pa g 3 cukup besar pada
kecelakaan di DIUI * rFim Indonesia Thk yaitu
sebesar 36,84%, yang me if W 0 damage sebesar 57,14%. Peran
manusia pada kejadian kecelakaan tahun 2009 cukup besar, oleh karena itu perlu
dilakukan analisis aspek unsafe acts dan prakondisi atas human error yang terjadi
pada kecelakaan di Direktorat Logistik dan Ekspor PT Holcim Indonesia, Tbk
Plant Narogong sepanjang tahun 2010. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret
hingga Mei 2011.
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1.3 Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana kejadian kecelakaan kerja di Direktorat Logistik dan Ekspor
PT Holcim Indonesia, Tbk Plant Narogong tahun 2010?

2. Bagaimana kontribusi error (dalam aspek unsafe acts) terhadap kejadian
kecelakaan di Direktorat Logistik dan Ekspor PT Holcim Indonesia, Thk
Plant Narogong tahun 2010?

3. Bagaimana kontribusi violation (dalam aspek unsafe acts) terhadap
kejadian kecelakaan di Dirgktorat Logistik dan Ekspor PT Holcim
Indonesia, Thk Planth 20107

4. Bagaimaaallkos aktor am  aspek  prakondisi)

terhad ad ik dan Ekspor PT
i Sk 3 C

li18 . ' disi) terhadap

AC Bcelakaan "o irekte ogistik Holcim

pRP1a arogGRgiahu
#mana kontribusi faktorfpersamel (dalap aspek
JadiapglkeCelakadgdi WD irektorat AF6Qist

terhadap

Holcim

1a, Thk 3
J.¥.

enelitian

dian kecelakaan di
Direktorat
2010.

ant Narogong tahun

1.4.2 Tujuan Khusus
1. Menganalisis distribusi kejadian kecelakaan kerja yang terjadi di
Direktorat Logistik dan Ekspor PT Holcim Indonesia, Thk Plant Narogong
tahun 2010.
2. Menganalisis kontribusi error (dalam aspek unsafe acts) terhadap kejadian
kecelakaan di Direktorat Logistik dan Ekspor PT Holcim Indonesia, Thk
Plant Narogong tahun 2010.

Universitas Indonesia

Analisis human error..., Apriastuti Puspitasari, FKM Ul, 2011



3. Menganalisis kontribusi violation (dalam aspek unsafe acts) terhadap
kejadian kecelakaan di Direktorat Logistik dan Ekspor PT Holcim
Indonesia, Thk Plant Narogong tahun 2010.

4. Menganalisis kontribusi faktor lingkungan (dalam aspek prakondisi)
terhadap kejadian kecelakaan di Direktorat Logistik dan Ekspor PT
Holcim Indonesia, Thk Plant Narogong tahun 2010.

5. Menganalisis kontribusi kondisi operator (dalam aspek prakondisi)
terhadap kejadian kecelakaap di Direktorat Logistik dan Ekspor PT

g.tahun 2010.

pek prakondisi) terhadap

Holcim Indonesia, Tb
6. Menganahi

kejadi spor PT Holcim

ermanifiaat ba Haq
Bagi PT Holgim Bindof@sia Thk, SKripSiwgiai

ah ‘terjadinya elakaal rektorat

RSpor. ald 213 ahun erungkap

Wadaskrlpsn ;o ﬁ e.rll 3 FKM U, skmpsi-inibermanfaat

dala entasi keil am hal ini h ror di area

rt. Sk erensi tamhn bagi peneliti
™

road tr

selanjutnyadefidanitegilk.serupa

1.6 Ruang Lingv“
I

® N
Penelitian ini beru W *ﬁn aspek prakondisi pada human
error yang terjadi dari kejadian kecelakaan di Direktorat Logistik dan Ekspor PT
Holcim Indonesia, Tbk Plant Narogong tahun 2010. Penelitian dilakukan dari
bulan Maret-Mei 2010 dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Data
primer didapatkan dari hasil in depth interview terhadap beberapa informan yang
memiliki pengetahuan mendalam terhadap kejadian kecelakaan sepanjang tahun
2010. Informan yaitu para key person dari kejadian kecelakaan tahun 2010, yang

terdiri dari 2 - 3 orang dari masing-masing kejadian kecelakaan pada tahun 2010
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tersebut. Sedangkan data sekunder didapatkan dari OHS Direktorat Logistik dan
Ekspor PT Holcim Indonesia, Tbk, berupa laporan investigasi kecelakaan tahun
2010 dan lain-lain.

CNZ)

- !
- —
~ >

L Zas>>
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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

Bab 2 dalam skripsi ini berisi analisa “body of knowledge” berupa
overview teori human error, dan pengalaman empirik/ studi yang telah dilakukan
dengan masalah yang sama. Pengkajian informasi dan metode yang digunakan
oleh studi-studi tersebut akan tersaji dalam bab ini, sehingga dapat digunakan

sebagai landasan pembahasan (bab 4

2.1 Overview
2.1.1 Definjsi
li sesuai latar
belake . 3 i i deri Britania

Bfdefinisika AIELROISEDagal “is ) meliputi

toa ra aian ita

ian gagal_ dicapafsda@@hasilnya tidak sesuai

n, dapikedagalan Mi.tid DENga ole ensi gen apapun
ernal)” 19 milikie j berbeda
enarik perhg 2 H g.iI ertakan faktongsisigmitpada eror

i luar toleransi, diana batasan

yangwwI yakni “eror

tindakandg di ‘o{_.. lehsi temhllnagel (1993)

mendefinisika ‘fmﬂ m\ ops, berupa “sebuah
eCla0didll }IJNa

tindakan dima

liharapkan dan/ atau
malah menghasimrs ﬂ

Dari definisi-definli Nt W tEmpulkan bahwa poin-poin dalam

human error yaitu tidak ada unsur kesengajaan untuk melakukan eror saat
menjalankan tindakan; tindakan tersebut memiliki maksud/ tujuan tertentu; dan
hasil yang diharapkan pada tindakan tersebut tidak tercapai (karena melakukan

tindakan di luar toleransi).
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2.1.2 Jenis-jenis Taksonomi Human Error
2.1.2.1 Genotip dan Fenotip

Taksonomi ini dianggap sebagai taksonomi yang paling luas (Hollnagel,
1993). Seperti istilah “taksonomi” untuk mengklasifikasikan human error, istilah
“fenotip” dan *“genotip” juga diambil dari ilmu biologi. Genotip merupakan kode
internal, informasi keturunan yang dibawa oleh organisme hidup. Sedangkan
fenotip berupa manifestasi fisik dari sebuah organisme.

Genotip dan fenotip dalam human error secara sederhana merefleksikan

pasangan sebab dan dampak.é

terkait tindaka : silkan de 0 diharapkan. Keduanya
2 3 | ap, hal inilah yang
Skill, Rute"dég ',. )
\ 9

: e dan knowiedne

gdengan fungsi konginitif dan fenotip

diperbandi

dikenal

2.1

983) dan diterapKan s@fa di@tlopsi secara men ai model

humafiberfornta A ja Situasray@kni le, dan
d Behavior

5ed beha
' . A .
Wpakan level : y 1a formance, W digunakan
untuk nuh A sudan® dilete rutin ilakukan secara
otomatisasi. tanpe f adaran u:h'\' A Skill_ based behavior

dilakukan sas enghadapi U0 ya dimengerti, dan

sudah terlatih, s i. Misalnya pada saat
mengemudikan kendaraan 0 ra rutin setiap harinya, dimana

pengemudi sudah berpengalaman menyetir, mengganti gear, pengereman secara

efektif, dan lain-lain.

2. Rule Based Behavior
Dibutuhkan ketika melaksanan tugas yang lebih rumit atau kurang
familiar, dimana tugas tersebut dilakukan berdasarkan aturan yang telah ada.

Aturan atau prosedur dapat berupa tertulis ataupun tidak tertulis, yang didapatkan
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dari pengalaman seseorang, sehingga berusaha mendapatkan memori tersebut saat
menjalankan tugasnya. Singkatnya, rule based behavior dilakukan oleh individu
ketika menghadapi tugas yang rutin, namun tidak sepenuhnya dimengerti dan
tidak terlatih dengan baik, walaupun begitu ada prosedur yang menyertai

pelaksanaan tugas tsh. Sebagai contoh, pengemudi saat melakukan manuver.

3. Knowledge Based Behavior

Ketika situasi yang sangat rumit muncul dan tidak tersedia aturan yang

. Singkatnya knowledge based
ang tidak rutin, tidak

dibutuhkan untuk memform
behavior dilak

sepenuhnya,di ang menyertai.

2.1.283

ason, 1990 poadopsi-sebuah hiraf! ar aksonomi

SRK prdalamekated ill baSed dibag n lapses
ReaSBneismpbagi error menjadis3 [€RIs, gakni skill based sk ses, rule

ake Know/lede

es

Memory failures
Omutting planned items
Place losing
Forgettine mntentions

Rule-based nustakes
Misapplication of good rule.
Application of bad rule

Knowledge-based nustakes
Many vanable forms

INTENDED

| ACTION

1
I
1
Routine violations
VIOLATION Exceptional violation

Acts of sabotage

Gambar 2.1 Generic Error Modeling System-GEMS (Reason, 1990)

Universitas Indonesia

Analisis human error..., Apriastuti Puspitasari, FKM Ul, 2011



1. Slips and Lapses

Slips and lapses adalah error yang merupakan hasil dari beberapa
kegagalan dalam tahap eksekusi atau tingkatan dari sebuah rangkaian tindakan.
Slips and lapses biasanya muncul dikarenakan oleh: kurangnya perhatian selama
menjalankan tugas, dimana tugas tersebut membutuhkan pemonitoran; terlalu
cermat memberi perhatian pada sesuatu yang sebenarnya tidak membutuhkan
pemonitoran; lapses dapat terjadi bila terdapat sebuah gangguan selama

menjalankan rangkaian.

2. Mistakes
Mistak

pembuatamke /3 ) e Si g tepat sesuai

urang tepat, atau

dengén kA o] : 99§ A istakes yakni

ket seSualan antara tujuan awakdan kensekuensi yangrdiinginkan biasanya

-

lebil ’ aplek frangaidana ih sulit
di@ kdibanding slips. Jenis¥jenisimistakes yaitu;
alLRUIE" baseg akes. NiunculSSelamaddiproses na, untuk

ujuan ‘ men) e e yaitu

Wation of goog I.cla ﬁ an g telah termﬂdasarkan

sWang sama a yang pe alami, dan
applt n of bae"f -..,\ b

b. Knowledge ™ hasgdiimnistake lya ¢ ‘ 88" saat individu harus

memikirké

Selanjutn acts, dan ditentukan 4
jenis error yang ada. Re nsafe acts dalam dua kategori

yaitu unintended action (tindakan yang tidak ditujukan) dan intended action

(tindakan yang ditujukan), dimana unintended action terbagi menjadi slip dan

lapses, sedangkan intended action terbagi menjadi mistake dan violation.

3. Violations
Violations dapat diartikan sebagai perilaku yang mengabaikan prosedur,

standar, dan peraturan yang ada. Violation dibagi menjadi routine violations,
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exceptional violations, dan acts of sabotage. Routine violations berupa
pelanggaran rutin yang dilakukan oleh pekerja, yang melibatkan pengambilan
jalur singkat dalam prosedur yang tersedia, dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan. Exceptional violations berupa pelanggaran yang dilakukan oleh
pekerja dalam rangka menghindari kejadian yang lebih buruk, namun sebenarnya
hal tersebut tidak sesuai dengan prosedur yang ada.

2.1.3 Swiss Cheese Model
Teori ini dikemukakai

pada tahun 1990 dan telah tersebar
luas penggunaag of 0. pererbangan, keselamatan
industri, dan ¢ : iss Cheese Model

menyatakah : : A g (kegagalan)

sebagai ' d i ot gagalan laten

(la . Jaf kegagala : allure). erupakan
ap pranc Dicu diny Reason
: akapngactive fajlure sedggai jperilaktl tidak _aman peqe acts).

ent Tallure pakartgiakt 3 erlihatelangsun suatu

gga ak I memic¥

n dampak ya dak in.
W Pak v i

re yang

Gambar 2.2 The Swiss Cheese Model of Human Error Causation (diadaptasi dari
Reason, 1990)
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2.1.4 Human Factors Analysis and Classification System (HFACS)

Wiegmann dan Shappel (1997) kemudian mengembangkan Swiss Cheesse
Model James Reason untuk menjawab hole atau kegagalan yang terdapat pada
“cheese” atau lapisan pertahanan. Wiegmann dan Shappel mengembangkan
pendekatan Human Factors Analysis and Classification System (HFACS) yang
digunakan sebagai konsep berpikir untuk human error di bidang militer dan
penerbangan sipil. Dalam HFACS, yang termasuk active failure adalah unsafe
acts, sedangkan latent failure adalah, aspek prakondisi, supervisi, dan pengaruh

organisasi. Oleh karena itu, hif an bahwa terdapat empat tingkatan

kesalahan manugigilic: v Atingkai Y: i tingkatan-tingkatan

setelahnya. Ei dg ye, failure dan latent

failure ' unsafe supervision,
dan e ' 0t di ai jael beberapa
engalamars Japgar. Berikut ifffeg Klasiftkasi empat
‘ VVIEe dppe. '
-’ -
~agff Y

X1
L 2>

!"F
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PENGARUH ORGANISASI
|
I I I
Manajemen Iklim Proses
Sumber Daya Organisasi  Organisasi

UNSAFE SUPERVISION

|
I I | |

Supervisi  Operasj agal Pelanggaran
yang Tidak ig baiki Kepemimpinan

Memad, : ( )
ditor
hinglungan ‘

: Kesiapan

Tek:ms .| : 2l Personal
o FY u P

ﬂ\‘l’\

U

Error Violation

1 1
| 1 1 1

I
Skill-based Decision Perceptual Routine  Exceptional
Error Error Error

Gambar 2.3 Overview HFACS Wiegmann & Shappel (2003)
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2.1.4.1 Unsafe Acts

Unsafe acts diklasifikasikan menjadi dua kategori: error & violation. Eror
dideskripsikan sebagai aktivitas “legal” yang mengalami kegagalan dalam
mencapai keinginan yang diharapkan, sedangkan violation didefinisikan sebagai
perilaku (behaviour) yang merepresentasikan pelanggaran dengan sengaja
terhadap peraturan dan regulasi. Eror terdiri dari 3 tipe yakni decision, skill-based,
dan perceptual error. Sedangkan violation terbagi atas 2 tipe yakni routine &

exceptional violation (Wiegmann & Shappel, 2003).

1. Error
a. Skill-k

2 ng memiliki

EIII e iﬂ 3 ebut), namun
edikit/ tanpaskesaeatagitiniconsious)” ed'error terbagi

yaltongttentio ure pry failures
upa), dan techniqtg failllres gkesalahan melakuk:

Erro

WIOH error mg rgs % e'b an yang diseriproseS

anan renca but gagal kWondm yang

tida dukug ,,..r A aga nest mistakes”
d ﬁ m salahan dalam

masalah (problem

solving error)®

c. Perceptual Error

Perceptual error terjadi ketika input sensoris mengalami kesalahan atau
“unusual action”, sehingga mengakibatkan kasus yang ada hubungannya
dengan ilusi visual dan disorientasi spasial, atau bila terjadi pada pilot mereka

mengalami kesalahan perkiraan ketinggian, dan kecepatan pada pesawatnya.
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2. Violation
a. Routine Violation
Routine violation merupakan tindakan yang merepresentasikan human
error, dimana tindakan tersebut melanggar peraturan dengan sengaja dan
termasuk pelanggaran ringan yang ditoleransi oleh manajemen. Pelanggaran
tersebut juga telah menjadi hal yang biasa dilakukan.

b. Exceptional Violation

Exceptional violatigg indakan yang merepresentasikan

human erro graturan dengan sengaja

5 ol 0
dan termas 3 2 } 3 oleh manajemen.
2.1.492 ( i )

04 upakansPagiapiitlar™e ada unsafe

a idefipisikan sebagai fakior Blingkingan yang mempeRg tindakan

indiy 100, sehig S| u or ye dapat “mengakibatkan
l.

k
L= Y. ¥. -’
aaw'kungan fisik H
wkun : Ma}\ Hikendisi hkinerja pekerja,
baik berupa Jﬁ:f m\‘ gatan,dan lain-lain) dan
afidS, JCi i, PENCe

Lingkungan teknis yang dapat mempengaruhi kondisi dan kinerja pekerja,

ambient e sik, dan lain-lain).

b. Lingkungan Tek v

berupa desain tempat kerja dan peralatan kerja, dan lain sebagainya.

2. Kondisi Operator

Kondisi pekerja yang mempengaruhi tindakan dan Kkinerja pekerja
tersebut, sehingga menghasilkan human error yang dapat mengakibatkan
kecelakaan.
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a. Kondisi Mental yang Merugikan
Kondisi mental pekerja yang dapat mempengaruhi performa dalam
bekerja, berupa hilangnya kesadaran akan situasi, stress, terlalu percaya diri,

rendahnya kesiapsiagaan, dan lain-lain.

b. Kondisi Fisiologis yang Merugikan

Kondisi fisiologis yang mempengaruhi performa dalam bekerja, misalnya

kelelahan fisik, hipoksia,i it, dan lain-lain.

Ketgr
C 313 : ebuah situasi,
‘ i ' . Contohnya
ual, infa iV isik yang tidak
3»
perst

hi ti kondisi

dapat menghasil err au kondisi i man.

H -
) ' (J m'/\’" 0. Q ersonil, berupa

kurangnya anoge lain.
- &""
b. Kesiapan Persona v

Kesiapan dalam melakukan pekerjaan baik secara mental dan fisik pada

pekerja, misalnya kondisi tubuh yang tidak fit, kurang waktu istirahat, dan lain
sebagainya.
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2.1.4.3 Unsafe Supervision

Pengalaman Naval Safety Center menguraikan bahwa setelah dilakukan
investigasi secara terperinci, tenyata terungkap bahwa terdapat kontribusi
supervisor/ atasan dalam peristiwa kecelakaan yang terjadi (Wiegmann &
Shappel, 2003).

1. Supervisi yang Tidak Memadai

Peran supervisor atau atasan, termasuk menyediakan kesempatan

bawahannya untuk sukses. pal tersebut, tak masalah pada level

mana operator penyediakan guidance
(panduan), ke , motivasi, dan role
dah dilakukan.

Inadéq : jau ja nemberikan

model

, dan lai

gui e, THe ¥ track perfC
iyang Tidak Sesud
ini adi  ketilka arasi By aRl™ direnca ok dan

be flengan S a yang planned

in jate operation up 3 aktu dan/ al kerja
o i

operank istirahat.
~agff 7

3. Gagal Mefmpe

W g

\VlaSalc

at kekurangan pada

ij tidak safety, namun

ukannya hendak dikoreksi. Poin

Failur
individu, equipm
oleh supervisor tetap diizi

ini dapat juga dimaknai, jika supervisor sudah melakukan tindakan korektif,
namun terjadi kegagalan atau dengan kata lain tindakan korektif tidak
mempengaruhi aspek safety yang ada.

4. Pelanggaran Kepemimpinan
Hal ini terjadi ketika terdapat peraturan dan regulasi yang dilanggar oleh
supervisor, dengan kepentingan me-manage aset. Sebagai contoh, supervisor

Universitas Indonesia

Analisis human error..., Apriastuti Puspitasari, FKM Ul, 2011



17

mengizinkan seorang operator yang tidak memiliki kualifikasi atau lisensi dalam
pengoperasian aircraft. Masalah seperti ini merupakan sebuah violation yang
sering terlihat dalam dunia aircraft. Contoh lain supervisory violation berupa

perizinan melakukan unsafe acts, dan lain sebagainya.

2.1.4.4 Pengaruh Organisasi
1. Manajemen Sumber Daya
Kategori ini berbicara tentang manajemen, alokasi, dan pemeliharaan

sumber daya organisasi, sepe ppetary (keuangan), dan equipment/

fasilitas. Isu yang Ra Manajemen operator,
staf, dan pe
safety 'C : it didikan, dlI),

traini . angk 9 e pog pek. monetary,

gkan dengan aspek

yagembiayaan UM D0ram safety, dan
fagilitas, “1s8 ang berupa

i/ tempat_kerja yalg Klfang®fmemadai, pembeki ng tidak

I aspg ety, damiain-1aiiyViegnaarmn &

2. i ganisasi K
: o bl it

organisasi
yang Iudn me \ keuryawan Iklim
organisi dapa .f m’i. mxw (kebijakan), dan
kultur (buda perh | tentant ke

organisasi, beupdn '@

akuntabilitas formal untu 1ic 0

elas pada organisasi

ponen formal dalam
wcelah komunikasi, dan

n keahlian dan job desk yang
dimiliki. Sedangkan policy (kebijakan) berisi tentang isu pemecatan, promosi
karyawan, narkotika dan alkohol, dan lain sebagainya. Kultur dalam iklim
organisasi menguraikan tentang norma dan peraturan yang ada, nilai dan

kepercayaan, keadilan organisasi, serta citizen behaviour perusahaan.
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3. Proses Organisasi

Kategori ini berisi tentang proses formal yang harus dimiliki oleh
organisasi, yakni berupa operasi, prosedur, dan oversight. Operasi berbicara
tentang karakteristik atau kondisi pekerjaan yang dibuat oleh manajemen. Yang
termasuk di dalamnya berupa operational tempo, time pressure, sistem insentif,
jadwal kerja, dan lain sebagainya. Ketika pengaturan tidak berjalan sesuai, maka
kondisi kerja akan berisiko terhadap aspek safety. Sedangkan prosedur,
merupakan rangkaian langkah kerja_bagaimana caranya agar pekerjaan tersebut

selesai. Jika prosedur tida &_benar, maka secara negatif akan

memberikan efg of: g[ja, dan aspek safety.

Terakhir, oye yengecekan terhadap
sumber ja telah dalam
kondisi : i ‘ kkini berupa

program-

rbanga

framework untuk

men isis human er awat komersi ara Januari

1990 hirﬂDese ‘_}\ d datbe yang dimiliki
NTSB (Na W m YA _(Federal Aviation
Administratio itlan ini hanyalah

kecelakaan yangvs
gle

ditetapkan. Terdapat 11

@ kvki penyebab yang telah
ks

aanayan uai dengan kriteria. Dari 119
kecelakaan, ditemukan 319 faktor penyebab sesuai hasil investigasi NTSB.

Dari tahun 1990-1996, skil-based error berkontribusi memiliki persentase
terbesar dalam kejadian kecelakaan. Sekitar 60% dari keseluruhan kecelakaan
penerbangan berhubungan dengan skill based error. Dapat dilihat pada lampiran

1, panel A mengilustrasikan skill based error yang relatif tidak berubah selama 7

! Douglas A. Wiegman & Scott A. Shappel, “Human Error Analysis of Commercial Aviation
Accidents: Application of The Human Factors Analysis and Classification System (HFACS)”,
Aviation, Space, and Environmental Medicine, Vol. 72, No. 11 (2001).
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tahun periode yang diteliti pada studi ini. Meskipun 2 tahun terakhir studi (1995 &
1996) menghasilkan proporsi terendah skill based error.

Tabel 2.1 Persentase Kecelakaan yang Berhubungan dengan Tiap Kategori
HFACS pada Penelitian Wiegman & Shappel (2001)

. FAR FAR
Kategori HFACS Part 121  Part 135 Total

Pengaruh Organisasi
Manajemen Sumber Daya
Iklim Organisasi
Proses Organisasi

Unsafe Supervisiofily A

45(2) 13(1) 25 (3)
00(0)  0.0(0) 0.0 (0)
40 (3) 8.4 (10)

Supervisi g £ (5) 5.0 (6)
Operasi iy 0.8 (1)
GagalhM¢ 1.7(2)

1.7 (2

Pelanggara -
1 N S

: 8 5
s Miitalycng MEriGikan. W g 155 (o) 4810y 487 (i6)

Prake
J V
aloe . n / > 0 0 LoVl 7(2)
% I Me » Qb (13)
Manajemen Sumber Daya Pgisone 409 (18) 22.7(17) 9% (35

3N Persqg [ J ey 0.0 (0 Y0 (0)

SkikisbaSEAFT rors e, T 6 (2¢ (72)
we -
Rerceptual Errors I : 3(17

ons (@ B L W ®R(11) 28.0(2 76.9 (32)

CatataniiiAfgka-angka pa# he tase kecelakaam@étmana dalam
kecelaka palingrtide - 4 So 1SY o ACS. a-angka dalam
tanda kurung f 3 ensi kee ‘L dtiep kecelakaan memiliki
lebih dari satsiakior pe D, € ale tlak idak 100%.

r daya (crew resource

SedangkU G @ 3
management/ CRM) ber bt "!‘oﬂ}“ tase yang paling besar dalam

kecelakaan penerbangan ini. Sekitar 29,4 % dari keseluruhan kecelakaan
penerbangan berhubungan dengan paling tidak satu unsur . Sepanjang 7 tahun
penelitian (1990-1996), kegagalan akibat CRM memiliki angka persentase yang
relatif konstan dari tahun ke tahun.
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2.2.2 Analisis Kecelakaan Penerbangan Sipil & Militer?

Dalam penelitian selanjutnya, Wiegmann & Shappel melakukan
perbandingan unsafe act pada human eror yang terjadi dalam kecelakaan
penerbangan militer dan sipil. Data kecelakaan pesawat militer didapat dari Safety
Center pada angkatan laut US (1990-1998), angkatan darat US (1992-1998), dan
angkatan udara (1991-1997). Sedangkan kecelakaan pesawat sipil didapatkan dari
pesawat komersial (1990-1998) dan pesawat umum/ general aviation aircraft
(1990-1998) yang databasenya dimiliki NTSB dan FAA. Total terdapat 16.077

kecelakaan aviasi yang digag A ini hanya terbatas mencari faktor

penyebab dari upsaiesac

Hasil B
decisio rd

mengnj

b -based € mmercial

NE KI" pers i Hal ini

leh kondisi bahw@ rat@®ratadpilot GA tidak m training

atau jamyterbang per taatn yang berbeda tia Hal lain

perupa : 3 non- g dapat

agai “on-de d” dap kejadian skill-base . Terkait
g _) M €l

masa if bukan beraftl pite er man, namu ipengaruhi
oleh kuﬁya eSemy sLiol J fjaga_keah ereka secara
i, »

2.2.3 Analisis Mp truck) berdasarkan
Perspektif Person Approa

Tujuan penelitian ini adalah melihat besaran proporsi dan jenis human
error yang terjadi, menganalisis violation, dan melihat tingkat kesesuaian
tindakan korektif atas human eror yang terjadi tsb. Penelitian ini menggunakan

data sekunder dari hasil pencatatan kecelakaan pada operator haul truck & dump

2 Douglas A. Wiegman dan Scott A. Shappel, “HFACS Analysis of Military and Civilian Aviation
Accidents: A North American Comparison”, ISASI (2004).

® Fitria Nurbaidah, “Analisis Kejadian Human Error berdasarkan Perspektif Person Approach
pada kecelakaan truck PT Thiess Contractor Indonesia (Satui) tahun 2007-2009”, Skripsi Fakultas
Kesehatan Masyarakat Ul (2010)
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truck departemen mining & hauling tahun 2007-2009. Penelitian ini menggunakan
perspektif person approach yakni lebih memfokuskan pada manusia itu sendiri
dibanding faktor-faktor lainnya. Dengan menggunakan klasifikasi dan taksonomi
human error yang dibangun oleh James Reason dalam Generic Error Modelling
System (GEMS).

|‘h SLIP

UNINTENDGE SKILL BASED

bar 2.4 : S) (hadaptasi dagi Reason,

0 Dijadika on: arAnalisis K an Truck

“Wagefilljtian ini me

apat 165 kas

ankaan yang

disebabkan®ole *,-;," g ..-;,';-g Didapatkan pula hasil

berupa kq siokill ha

Se : hesar 40%, rule based e 29%, violation
20%, dan krowledge o error 1 caangkan frekuensi tindakan
ketidaksesuaian Mi :, :Mn 2007 hingga 20009.
2.2.4 Analisis Unsafe Acts & Preconditions for Unsafe Acts Kecelakaan
Tambang Batubara®
Tujuan penelitian untuk melihat gambaran faktor unsafe act dan

precondition for unsafe act dengan framework HFACS dengan menggunakan data
primer & data sekunder. Data primer berupa observasi & wawancara terhadap

* Elyana Amalia, “Gambaran Faktor Unsafe Act dan Precondition for Unsafe Act pada Kecelakaan
di Tambang Batu Bara KPC tahun 2009-2010", Skripsi Fakultas Kesehatan Masyarakat Ul
(2010).
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beberapa informan tentang gambaran kecelakaan yang terjadi tahun 2009 & 2010.
Informan dilakukan kepada para key person, yaitu terdiri atas tiga bagian: operator
yang telah bekerja di KPC selama 2 tahun, supervisor yang terkait langsung
dengan operator, dan pihak manajemen. Pertanyaan yang diajukan kepada
informan berupa generalisasi Unsafe Act dan Precondition for Unsafe Act pada
kecelakaan-kecelakaan yang pernah terjadi sepanjang tahun 2009-2010.
Berdasarkan penelitian ini, error menjadi faktor yang lebih banyak
berkontribusi terhadap kejadian unsafe acts dibandingkan dengan violation. Eror

tersebut berupa membuat ke jak tepat, salah memperhitungkan,

upa terhadap prosedur,

menempatkan bag &g
perhatian tera [ : }

tr C int yang terjal,
semplt, - i licin, dan
pe A ak rata.”S -g, N dition of o elelahan,

0 o ahua rhada@pro g Jpelatihan
m daan daryrat. TerakhifpensPnnel factor yang-yane ontribusi
Y ngNy; nunikaskantarpekerja didapangan, kesiepan yang kilfang saat
b pugara

is Precondit

2.2.5 fo A elakaan Tan‘WEmas5
Tdn pe A or pr isi kecelakaan

sesuai model F ' Mining | m “. appel, 2008). Bagan

HFACS- at kualitatif, dengan

desain case studma ﬁ Uagai subjek penelitian
A n»

ditetapkan dengan teknik \H.‘ orman berjumlah 3 orang, yakni

operator yang mengalami kecelakaan tambang di bulan Juli 2010, supervisor yang

terkait langsung dengan pekerja yang mengalami kecelakaan, dan pekerja yang
terkait langsung dengan SMK3 Antam UBPE Pongkor. Informasi yang digali dari
informan berupa kasus-kasus kecelakaan yang pernah terjadi di Antam UBPE
Pongkor, yakni informan pertama untuk kasus ke I, informan ke 2 untuk kasus
kecelakaan ke 2, dan informan ke 3 untuk kasus kecelakaan ke 3.

® Mega Andrini, “Tinjauan Faktor Prakondisi Kecelakaan Kerja dengan Model HFACS di PT
Antam Thk, UBPE Pongkor tahun 2010”, Skripsi Fakultas Kesehatan Masyarakat Ul (2010).
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Condition of operators berupa adverse mental state yaitu kondisi mental
yang tidak baik karena memiliki masalah pribadi dan perilaku yang
membahayakan saat bekerja; sedangkan adverse phsiological states yang ada
berupa fatigue karena kurang istirahat. Sedangkan personnel factors berupa
communication & coordination dan fitness for duty antara lain karena masalah
pengaturan shift kerja; peran manajemen yang belum maksimal dalam
mengkoordinasikan pedoman kerja; kesiapan diri secara fisik dan mental belum
cukup. Dalam ranah environmental factors berupa yakni suhu area kerja yang

sangat panas, debu, gas be geal environment berupa material &

alat kerja yang tjgialiSts G
( . D ¢ G eI rildan metode yang

e i : di Direktorat

sesuai
Logistik P kerangka
fran

tentang
anglisis KeCelakaan penerbangaigkorigrsia@Namun dalam ha n hanya
terpa ada aspek unsafe, acts idan prakondisr. “Sedangkan alitatif,

an, digunakan

sa
N~
Eks

?an pertimba
Huma ?yangl DikH

fla Jﬂ u rror di Direktorat lbgistik &
rumlah’ kacelaka ang sedikit, serta*Rasil analisis

-

5 malia ). NchEing (2010 elakaan
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian Human Error pada Kecelakaan Direktorat Logistik
& Ekspor PT Holcim Indonesia Thk Plant Narogong tahun 2010, yaitu
menggunakan desain case study dengan metode kualitatif. In depth interview
dilakukan kepada para key person masing-masing kecelakaan di tahun 2010, agar

mendapatkan hasil eksplorasi yang

(a‘ ) e Model milik

t failure) dan

endalam mengenai penyebab kecelakaan

yang dialami.

tive fal n je qres meru ¢ langsung
ya Keeelakaamdalamgiha : akdn active

ai perilaku tidake a pekerja (unsafe acks : failure

n fak yang taiiater lihatSlafigsuad™ dala kecelakaan hingga
t fail eht ti re yang yebabkan

kerja. Kemud L ﬁ dg appel (1997
e Model Ja < ' menjawab hole a galan yang

bangkan

wgnb dan Shappel

assification System
(HFACS) Ole j1jefaska pat empat tingkatan
kesalahan manw ﬂ' Phi tingkatan-tingkatan
setelahnya. Empat tingka St adaleh e failure dan latent failure yang
telah disebutkan di atas: unsafe acts, prakondisi, unsafe supervision, dan pengaruh
organisasi.

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
framework HFACS Wiegman dan Shappel (2003), yang telah dijelaskan dalam
Bab 2 Gambar 2.3 (halaman 12).
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3.2 Kerangka Konsep

Berdasarkan uraian pendekatan HFACS oleh Wiegmann dan Shappel
(2003) di atas, penelitian pada kejadian kecelakaan kecelakaan di Direktorat
Logistik dan Ekspor PT Holcim Indonesia, Tbk yang dilakukan peneliti secara

khusus akan meninjau faktor unsafe acts dan prakondisi. Kerangka konsepnya
berupa:

Skill-based Decision
Errors Errors

'KECELAKAAN |

Gambar 3.1 Kerangka Konsep
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3.3 Matriks Tema Penelitian

Tabel 3.1 Matriks Tema Penelitian

ASPEK PRAKONDISI UNSAFE ACT

- Faktor Lingkungan - Error

- Kondisi Operator - Violation

- Faktor Be

abel 3.2%Batagan dap’ RuangLingkup

N

R Lingku| Cara Ukur

ik individu,w Telaah data

sekunder &

in depth

interview

a. sadaran dan  Telaah data
Error an error, dimana sekunder &

pencapaian tidak sesuai dengan Yyang in depth
diharapkan meski tindakan dilakukan secara interview
rutin dan highly practiced. Yakni berupa
perhatian yang rendah (attention failure),
keadaan lupa (memory failure), dan kesalahan
teknik (technique error).

b.  Decision Tindakan yang dilakukan secara sadar dan Telaah data
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Error merepresentasikan  human error, dimana sekunder &
pencapaian tidak sesuai dengan Yyang in depth
diharapkan karena kondisi yang tidak interview
mendukung.  Dapat  berupa  kesalahan
penggunaan prosedur (rule-based mistake),
kesalahan ~ dalam  memutuskan  pilihan
(knowledge-based error), dan kegagalan dalam
menghadapi masalah (problem solving error).

C. ikan human Telaah data
sekunder &
in depth
N g\¥ interview
sekita a
i padad
individy
melanggar pw Telaah data
3 ,:aa‘o . sekunder &
1 in depth
interview
a. Routine kan human Telaah data

Violation tersebut melanggar  sekunder &
peraturan dengan sengaja dan termasuk in depth
pelanggaran ringan yang ditoleransi oleh interview
manajemen. Pelanggaran tersebut juga telah
menjadi hal yang biasa dilakukan.

b.  Exceptional Tindakan yang merepresentasikan human Telaah data

Violation error, dimana tindakan tersebut melanggar sekunder &
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peraturan dengan sengaja dan termasuk in depth
pelanggaran berat yang menjadi larangan keras  interview
oleh manajemen.

3  Faktor Lingkungan  Faktor lingkungan yang mempengaruhi Telaah data
tindakan individu, sehingga menghasilkan sekunder &
human error yang dapat mengakibatkan in depth
kecelakaan. interview

Lingkunga pengaruhi  Telaah data
Fisi berupa  sekunder &
jian, in depth
3 interview

W Telaah data

sekunder &

gtan Kerja, u in depth

H interview
W

4 npengarihisdiadakan Telaah data
sehingga  sekunder &
yang dapat in depth
interview
Kondisi Kondisi mental pekerja yang dapat Telaah data
Mental yang mempengaruhi performa dalam bekerja, sekunder &
Merugikan berupa hilangnya kesadaran akan situasi, in depth
stress, terlalu percaya diri, rendahnya interview

kesiapsiagaan, dan lain-lain.
Kondisi Kondisi medis dan fisiologis yang Telaah data
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Fisiologis mempengaruhi performa dalam bekerja, sekunder &
yang misalnya kelelahan fisik, hipoksia, menderita in depth
Merugikan penyakit, dan lain-lain. interview

c. Keterbatasan  Keterbatasan fisik atau mental individu dalam Telaah data

Fisik/Mental ~ mengatasi sebuah situasi, sehingga hal ini sekunder &
menyebabkan kondisi yang tidak aman. in depth

Contohnya keterbatasan visual, informasi yang  interview

isik yang tidak sesuai,

5 Telaah data
sekunder &

error atal™kene : in depth

' interview
en ( g 5i  yang Telaah data

sekunder &
in depth

ber Daya , berupa ku

yang  gadaldan
N >

an baik Telaah data

f1Si rja, misalnya sekunder &
ak fit, kurang waktu in depth

istirahat, dan lain sebagainya. interview

interview

b.

Personal
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3.5 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan bersifat case study, dengan pendekatan
kualitatif. Terdapat 6 kasus kecelakaan pada tahun 2010, keenamnya dianalisis
dalam rangka melihat kontribusi human error pada masing-masing kejadian
kecelakaan. Pendekatan kualitatif digunakan agar penulis dapat mengeksplorasi
lebih jauh mengenai kecelakaan yang pernah terjadi di Direktorat Logistik &
Ekspor PT Holcim Indonesia, Thk Plant Narogong pada tahun 2010.

3.6 Waktu dan Tempat Pegg
Penelitiapguiilek Direk StK&. Ekspor PT Holcim

Indonesia, Th

ang terjadi tahun
2010. | oi , { i nggal 31 Mei

hingda

an peneljtian bertipa paf& keyperson dari kejadi an yang

tergjadr sepanjg ahun 2080. Infafman tesSebut terdiffadari orang dari

ma g kejadi 3k 0 ait kasus

keWada tahun 2080, ¢ M ata
_ 2 ™

dengwgemudi, i
kontrak ng terkarte ntkegelakaan tahil
e >

3.8 Teknik P
r'}'?jan data sekunder. Data primer

3.8.1 Sumber Dv
a
didapatkan penulis dari hasil in depth interview yang dilakukan pada key person

ni pene

pervisor yan langsung

ait, serta manajemen

Penelitian ini men

masing-masing kasus kecelakaan pada tahun 2010 dan observasi lapangan.
Sedangkan data sekunder yang digunakan oleh penulis berupa data investigasi

kecelakaan yang dimiliki perusahaan, serta telaah data perusahaan lainnya.
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3.8.2 Instrumen Penelitian
1. Pedoman In depth interview

Pedoman in depth interview merupakan pedoman yang digunakan penulis
untuk mengumpulkan data, bertujuan mengarahkan penulis mencari informasi
yang ingin didapatkan dari pengumpulan data, dalam hal ini dengan metode
kualitatif. Pedoman in depth interview digunakan sebagai pemandu in depth
interview antara peneliti dengan informan, agar dapat mengurangi bias antara satu

informan dengan informan lainnya.

2. Alat Perekam :
[ entasi data yang
. ; -
: ' irinte J

0 n, yang

si selain

gpagai ringkasan i depth interview serta +gg
uara
3.

3.9.1
B‘yan "Ah dlvﬁl dengan cara
triangulasi.da %"‘ m maksud melakukan

pengecekan a de dan data lainnya

yang terkait. Ha : U atau kenyataan, agar
sesuai dengan hasil in dep e W 0 ilakukan.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan triangulasi data terhadap sumber,

en Data

ulasi Data

yaitu in depth interview dilakukan kepada beberapa informan (2 — 3 orang) yang
terkait dengan masing-masing kasus kecelakaan yang terjadi, sehingga
mendapatkan kesimpulan yang valid dan berdasarkan fakta di lapangan.
Triangulasi juga dilakukan terhadap data, yakni penulis melakukan validasi
terhadap hasil in depth interview dengan data investigasi kecelakaan milik
perusahaan, dan data lainnya yang berhubungan. Sedangkan triangulasi terhadap
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metode dilakukan oleh penulis dengan melakukan observasi lapangan serta
berdiskusi dengan pihak-pihak terkait mengenai kecelakaan yang telah terjadi

tersebut.

3.9.2 Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data dilakukan dengan pendekatan analisis kualitatif. Dalam
hal ini, yang pertama kali harus dilakukan berupa seleksi dan penyusunan data

dimana bertujuan mengaitkan antata data yang dikumpulkan dengan tujuan

penelitian yang ditetapkan_d ata-data yang tidak diperlukan agar
tidak perlu dima
rdasarkan tujuan
peneliti 6 i A engkaji  dan

atkan faktor

., kondisi

ek engt ganalisa in
)ew yang dilakukam pemlilisg@melakukan triangujasi=haSiliin depth
tersebiitiiserta membandingkaanyadfengan egrlaEFACS Widgmann &

F ikan Se filakukan

berupa penar, i berd@Sarkan data ya ul.

"'!."'.«

Universitas Indonesia

Analisis human error..., Apriastuti Puspitasari, FKM Ul, 2011



33

BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecelakaan yang terjadi di Direktorat Logistik & Ekspor PT Holcim
Indonesia Tbk Plant Narogong pada tahun 2010 berjumlah 6 accident. Dari 6
accident tersebut, terdapat 5 accident yang disebabkan Human Error oleh
pengemudi PT Holcim Indonesia, Thk. Sedangkan 1 buah accident sisanya tidak

disebabkan oleh Human Error pengemudi PT Holcim Indonesia, Thk.

4.1 Analisis Un
4.1.1 Error
41.1.1 -k
i c sesuai  dene ‘0. f‘

re, memory failtige damltecliRique fai

dakan, dimana

arapkan tersebut

= diri dari

ure (Wi happel,

ri defi di ataS%lari 'S ACCident y@ng disehabkan oleMHugian Error

Y10, terd : \ lasifike ed error,
ya ident |, I1, IV, dafly/. & ﬁ dentersebut terjadWontribusi
@ ]

perhw konsentras pemudi, sehiwenyebabkan
pengem erga g ,... \F tela hir dan rutin
dilakukan JZal - ¢ m |’lj m A‘ Ik dj dalamnya poin-
poin skill-Dase .

b
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Tabel 4.1 Hasil Klasifiksa ror pada Tiap Accident

Accident | AgCl dent 11 Accident IV

Error .
ditamb ta
melaku istirghat cukp).
pekerjaag

34

Accident V

d) Konsentrasi rendah
karena dalam
kondisi  kelelahan
(3 hari berturut-
turut mengemudi,
tanpa istirahat

cukup).

a) Ke gabaikan

Error S
si berisiko, &

untuk IWrﬁp melanjutkan
n bpekerjaan

2) Decision mengag

Error keput

1

a) Perhatian  ren : c) Konsentrasi/
akibat kel 3 erhatian  kurang
) yakni sudlal ' dalam
1) Skill- based
erturut-turd Isi sakit.
ﬂﬁ'-'

Salah

memperkirakan

3) Perceptual _
sisa semen yang
Error : : .
kenda raan masih tertinggal di

belakangnya. belakangnya. dump truck.
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1.a Skill-based error pada accident | (dari tabel 4.1)

Perhatian rendah berkontribusi pada accident I, yakni menyebabkan
pengemudi lupa menurunkan posisi bak dump truck. Diketahui pengemudi telah
bekerja di Holcim selama 3 tahun. Pengemudi sudah mahir dan rutin melakukan
pekerjaan tersebut, namun terdapat kontribusi kelelahan saat kejadian. Saat itu
pengemudi telah melakukan dumping selama 11 jam (ritase ke-11), kemudian
terjadi hambatan (dumping tidak berjalan lancar) karena terdapat sisa material di
over trucklift yang mengharuskan pengemudi untuk melakukan pekerjaan ekstra
berupa pembersihan over t
No0.153 tahun

Agustus 20 at a , di dalam satu hari

aual (kelelahan otot). Konvensi ILO

o790V iratifika chBfapa negara di dunia pada

kerja ti

pengemudi

mping. Saa Al ctahui tidak®ada petugas pembersih
a2 pergemudi v - tersebut
al. Aka n depth

yanggdilakukan, "gibak A Rontrak nenyampaikan bahwa

pakatan_kontrakit tetapi

pe 8tra be DE bukanl# 0 jawab

pe giSaat ini di arg gc g: erja pembersifteuekliit khusus

gemudi acW
i S

Pada &g ibusi  menyebabkan
pengemudi tidak

ﬁ!' D ri antrean, dan bahkan
menyebabkan accident. ja W A gemudi telah dilalui selama 20

tahun, tetapi diketahui saat itu pengemudi dalam kondisi kelelahan akibat selama

deng aktor yang I

wof

1.b Skill-based™®

tiga hari berturut-turut mengemudi tanpa istirahat cukup (istirahat hanya
dilakukan saat bongkar muat). Diketahui pengemudi saat itu telah memasuki
ritase ke-5, padahal pihak manajemen membatasi hanya boleh sampai ritase ke-4
sehingga terdapat kontribusi keinginan pengemudi sendiri yang mengejar ritase
sehingga kelelahan. Oleh karena itu terdapat faktor kelelahan yang berkontribusi

menimbulkan perhatian rendah ini.
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1.c Skill-based error pada accident 1V

Perhatian atau konsentrasi yang rendah pada accident 1V berkontribusi
menyebabkan pengemudi salah memperkirakan jumlah muatan semen yang masih
tertinggal di dalam dump truck, meski pekerjaan ini telah dilakukan pengemudi
selama 8 tahun. Muatan baru 10% dipindahkan, tetapi pengemudi tiba-tiba
menyentak dump truck (menumpahkan isi muatan yang penuh), dump truck telah
terangkat 2 meter tetapi besi kupu-kupu kanan patah dan truk terguling ke kanan.
Saat kejadian diketahui bah

edang dalam kondisi sakit, dan
e Rleh karena itu, kondisi

diketahui memig i -pala sebe
kesehatan pg Q ngdah ini.
1d i 2() "€ C O '
' pita yang (€ lalacCident V. g rendah

10 lak i padahal
gemudi telah dig@lutinyia sel@ma 25 tahun. Sep t 11, saat

a faktor

mudi M istirahat selama tfoaghari bertt rut,

pali be [k ag akaan @ Logistik

at itu jadwa gi % -« ang padat, sed
mini kondisi kelelaihan per igdiminta menganth

. -A .L,‘ melhkan kondisinya
tersebut keti " emball_Ix I:b . Faktor usia 50

memberikan tugas

ngemudi

lagi, akan

tahun juga se

berat.

Accident 1, 11, dan V masuk Klasifikasi skill-based error, karena terdapat
kontribusi dari attention failure (perhatian dan konsentrasi yang rendah) berupa
perhatian rendah yang diakibatkan oleh kondisi kelelahan yang sedang dialami
pengemudi. National Transport Commission (NTC) Australia (2007) menguraikan
beberapa efek kelelahan, salah satunya kehilangan perhatian dan kewaspadaan.
Sedangkan accident 1V terjadi atas kontribusi kondisi kesehatan (aspek fisiologis)

pengemudi. Kondisi kesehatan dapat mengurangi waktu reaksi pengemudi yang
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dibutuhkan untuk menghasilkan keputusan, dalam hal ini keputusan untuk
mencegah dan meminimalkan kecelakaan yang akan dihadapinya (Roess, 1990).

4.1.1.2 Decision Error

Decision error berupa tindakan yang dilakukan secara sadar, tetapi
pencapaian tidak sesuai dengan yang diharapkan karena kondisi yang tidak
mendukung. Decision error dapat berupa kesalahan penggunaan prosedur (rule-
based mistake), kesalahan dalam memutuskan pilihan (knowledge-based error),

dan kegagalan dalam meg (Wiegman & Shappel, 2003).

Terdapat tiga acg

jSIOnmerror, yaitu accident I,

I, dan IV. a tiap accident.
“& )

terjadi a st pengambi ang salah

angnya.

eafidtliag@0ap error karena ngemudi

dghtid enduk berupa Kog@isi hujan

ak antar

arkir t

Wbalk di depg M lak@ngnya) sanga

pengWI mengalami (kontribusi

kelelah

Saatke[a , ahal prosedur parkir di area

an kaki

usia dan

validasi berup

2,5 meter. Selain
kontraktor terkait juga ku

aman kepada pengemudi.

di depannya yaitu
rjaga. Pihak manajemen
S8, prosedur parkir dan antre yang

2.b Decision error pada accident 111

Pengambilan keputusan yang salah juga berkontribusi dalam accident I11.
Saat itu terdapat truk dalam antrean yang berhenti karena pengemudinya tidur, hal
ini menyebabkan kendaraan lain di belakangnya menyalip truk tersebut.

Pengemudi dalam accident 111 mengambil keputusan yakni ikut menyalip seperti
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pengemudi lain yang mendahuluinya. Setelah menyalip ternyata terdapat
kendaraan yang datang dari depan. Karena kondisi yang tidak mendukung
tersebut, pengemudi parkir mundur dan menabrak kendaraan di belakangnya (truk
yang supirnya sedang tidur tadi). Diketahui bahwa terdapat kontribusi faktor
lingkungan (kurang penerangan, yang mempengaruhi jarak pandang pengemudi),
jarak antrean masing-masing truk sangat padat, dan lampu di area tersebut kurang
terang. Kontraktor terkait accident Il sama dengan kontraktor pada accident II.

Kurangnya sosialisasi antre yang baik menjadi hal yang berkontribusi.

2.c Decision errg

Kejadi ( engemudi yang
mengabalkan 2 ] ukan sebelum
melaks Ty ﬁ of; Saat itu

il elanjutka arjaannya, meski t kondisi
beki s apangan & d, serta

atan pengemudifiang®mealitun. Pelatihan rmggkajlan
aiknyg u dilak¥kan naj fety gengemudi

bekerja.

pkan p: d mend

ke 2
Pe'Wa harus disiagalf se ﬁ tingKet pendidikan M
. .

b/
4.1.1.3 Peigbptual el Aw :
Wiegmma #--o (208 Ryafakan :i\- grror terjadi ketika

input sensoris esalahan atal “tinust pari definisi tersebut
terdapat 3 accidm. @ r, yaitu accident 11, 11,
dan 1V. Accident Il dan r w rkirakan jarak aman, sedangkan

accident IV terdapat kesalahan memperkirakan kondisi yang ada sehingga salah

dalam mengambil langkah kerja. Lihat tabel 4.1.

3.a Perceptual Error pada Accident |1
Accident Il masuk klasifikasi perceptual error karena terdapat kontribusi
kesalahan memperkirakan jarak dengan kendaraan di belakangnya ketika parkir

mundur untuk keluar dari antrean truk di area timbangan masuk Plant Narogong.
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Kecelakaan yang terjadi berupa saat parkir mundur, pengemudi malah menabrak
kendaraan di belakangnya. Perceptual error pada accident Il dikontribusi oleh
kondisi cuaca saat kejadian yaitu sedang dalam kondisi hujan lebat sehingga jarak

pandang terbatas.

3.b Perceptual Error pada Accident Il
Sedangkan perceptual error pada accident Il dikontribusi oleh kondisi
lingkungan kurang penerangan dan_saat kejadian kondisi cuaca sehabis hujan

sehingga terdapat bekas bg fpur air yang menyebabkan jalan

tempat parkir bg spat disimpulkan bahwa

perceptual g Japat kontribusi dari
faktor liggku

3.c Or pada A

ast asif peceptla Nt terdapat

ah memperkirakaffisisdifhuagdh seme i i | di bak

. Saat baru 10%"semean dipiridahk

ginjak n ah uruh O truck).

Se sentakan dila a.n M ba mp truck sudafi.tinggal sedikit.

Sepe ijalaskan sebel

dalam Ml sa f ang rjadhda accident 1V
mendapat kentrthe m: m

Selal : m disosialisasikan
kepada pengemu ﬁ J n ini. Langkah-langkah
dumping biasanya dilaku rd W be man pengemudi sendiri.

4.1.2 Violation
4.1.2.1 Routine Violation

, penge i mnelakukan

di dalam adgidenir IV sedang

Terdapat 4 accident yang masuk Klasifikasi routine violation, dimana
Wiegmann & Shappel (2003) mendefinisikannya sebagai tindakan melanggar
peraturan dengan sengaja dan termasuk pelanggaran ringan yang ditoleransi oleh
manajemen. Accident yang masuk Klasifikasi routine violation adalah accident I,
I1, 111 dan V. Dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil Klasifikasil¥iglation pada Tiap Accident

- L%
Accident | y Accident 1V Accident V

a) Prosedur loadi [ , d) Langkah-langkah

unloading parkir tidak
1) Routine dilakukan deng ar tert i dilakukan  dengan
benar. benar.
Violation a) Tidak ad Ndisi truck tidak -

pengawas (Golden
(Golden F No. 3) dan
No.2) ada pengawas

\ olden rules No.

2)

2) Exceptional
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1.a Routine violation pada Accident | (tabel 4.2)

Accident 1 masuk Klasifikasi routine violation karena terdapat prosedur
loading-unloading yang tidak dilakukan dengan benar. Diketahui bahwa saat
sampai di tempat dumping, checker (yang berjumlah 2 orang) tidak ada ditempat
sehingga tidak ada pengawasan pekerjaan dumping yang dilakukan saat itu.
Selesai melakukan dumping, pengemudi langsung berangkat meninggalkan area
trucklift tanpa mengetahui bahwa posisi bak dump truck belum diturunkan dan

membentur penyangga hidrant di Plapt Narogong. Hal ini dapat dicegah jika saat

kejadian terdapat petugas chgg 2

N3 . i karepa pengemudi

1018 “ at asing-masing

rapat da am kone ujan ana sebaiknya
k). Sefie :

a bahwa

1.b Routine,vi

acla pjaga

an pengemudi da accident 11 dengan kendaraangséigbelekangnya

er, hal™Mi.meng

batkamisangat stlifieagi pengenatidi untuk

3 diri dan

—d
o

g_vang tidak tertib

dan ke re de i ini te

W kendaraan ugitlk ke ﬁ
o

1.c Routs lati
.c Rou folatiopeal seiden
.,..»,iiﬁ

berupa perila g 11 daraan di depannya.

(il a/ TUTY
Saat diketahui b "’ ] Wkarena pengemudinya
tidur, kemudian kendarZaneke W di

akang mendahuluinya. Dalam
keadaan seperti ini, seharusnya pengemudi membangunkan pengemudi yang

an.
[ ]

sedang tidur sehingga antrean dapat berjalan tertib.

1.d Routine violation pada Accident V

Dari in depth interview dan observasi yang dilakukan, accident V masuk
klasifikasi routine violation karena pengemudi tidak melakukan prosedur parkir
dengan benar. Pengemudi saat itu memarkirkan kendaraan pada kondisi jalan
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menurun (di jalur validasi sebelah kiri), oleh karena itu seharusnya rem tangan
ditarik full dan memasang ganjal untuk memastikan keadaan aman. Akan tetapi
saat itu pengemudi terburu-buru dan kelelahan (yang menyebabkan konsentrasi

rendah), sehingga tidak full tarik rem tangan.

4.1.2.2 Exceptional Violation
Dari 5 accident yang terjadi, terdapat 3 accident yang masuk klasifikasi

exceptional violation. Exceptional violation merupakan tindakan yang

merepresentasikan human ek akan tersebut melanggar peraturan

dengan sengaja dé jadi larangan keras oleh

manajemen,,(

yaitu ac‘
ation pada®e .g.' el 4.2)
ifikas EptiqpalvioTate oar Golden
T Holcim Indonesia, ' Thk yakni “Anda harus-memastikan bahwa
T erja 8 beradaei I ngaWasan a harus DEKegja dengan

t1 te adanya apangan

o ibusi
Wang bertugas g M ng kan dan mwekerjaan

rea trucklift! H
2.b Exc i‘&: o wA ;i\

Accide

terhadap Golder‘f

pengemudi melakukan

xceptional violation

S 0. 3. Pelanggaran
Janawas lapangan saat
u gemudi memperkirakan sendiri
berapa persen muatan yang telah berpindah dari dalam dump truck. Selain itu
accident IV juga melanggar Golden Rules No. 3, karena kondisi truk yang
digunakan tidak standar. Isi Golden Rules No. 3 yaitu “Anda harus mengemudi
dengan aman, memastikan seluruh penumpang telah menggunakan seat belt,

mematuhi seluruh peraturan lalu lintas dan memiliki SIM yang sesuai”. Pekerjaan
yang dilakukan pengemudi pada accident IV sangat tidak aman, vyaitu
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menggunakan truk yang tidak sesuai standar. Hal ini merupakan pelanggaran

keras oleh perusahaan.

Berikut ini adalah tabel ringkasan faktor-faktor unsafe acts yang

berkontribusi pada accident yang terjadi:

Tabel 4.3 Poin-poin jenis Unsafe Acts yang terjadi pada Accident.

disi fisik yang sakit.

pengalami  kelelahan:
kerja tanpa istirahat

kerjaan tambahan.

*Decision jalaghalam mengamb putusan untuk keluar

E Li {arlieqiyalip de

kopdisi bé & fe elanjutkan

—d

Klrakan jarak I”(I‘jengan kendaraan
% % !gam kondisi lingkungan

Vang tdaresman ondisi hujan & kurang

\ '@ garmmenyebabKan jarak pandang terbatas.
}'il ',p kKirakah kondisi muatan semen pada
aannya, sehingga salah mengambil langkah

kerja.

1. Routine ®m Parkir dan antre tidak dilakukan dengan tertib:
mengabaikan jarak aman & menyalip saat parkir dan
Violation antre

® Prosedur loading-unloading tidak berjalan dengan
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benar, karena tidak ada pengawas lapangan.
® | angkah-langkah parkir dilakukan dengan benar, yaitu

tidak full tarik rem tangan.

2. Exceptional = Tidak ada pengawasan, melanggar Golden Rules No. 2
PT Holcim Indonesia, Tbk

®  Kondisi truk tidak standar, melanggar Golden Rules
No

\ : ignifikan dan perlu
dip@rhat ald £ 'ﬂ zep Skill based
erye S jadi B DErha konse I g tkan oleh

ke

mele Dekerj . Sedangkan routing ien bert aku antre

ang dialami pengemudilSeteldl bekerja 3 hart=gerertirut dan

dsé i dak teftib ' fkapaRengawa ebilpdi area plant.

UhiOkESSexceptional Vio

garan-pelanggaran®®Kegas oleh

ofidiSBkendaraan tida dar (Golden

per , yaitu temua
an tidak ada pengawasiapangan®Golden Rules No*

Rule;HI
< 7 S\

4.2 Anali P glist.Dadaunsale ACtS

4.2.1 Faktor LingKungag .
O™

4.2.1.1 Lingkungan K
garuhi kondisi dan kinerja pekerja, dapat

Lingkungan fisik dapat mé
berupa operational environment (misalnya cuaca dan ketinggian) dan ambient
environment (misalnya panas, getaran, pencahayaan, dan zat toksik) (Wiegmann
& Shappel, 2003). Terdapat 4 accident yang masuk Kklasifikasi physical
environment, yaitu accident I1, 111, 1V, dan V. Ringkasannya di tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil Klasifikasi Fak ingkungan pada Tiap Accident

‘-' .
Accident | i I Accident IV Accident V

d) Kondisi

(landasan area menurun dan

c¢) Kondisi lapangan jalan

umping) tidak rata miring.

@ R labil.
batubara tercampu
b al Ja jala

1) Lingkungan
Fisik

Faktor
Lingkungan

- a)Kendaraan tidak -

LY

esuai standar safety:

IHI'pemakaian di atas 5

tahun, pengungkit
hidrolik  retak &
terdapat per depan

2) Lingkungan
Teknis

yang patah.
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1.a Lingkungan Fisik pada Accident 11 (tabel 4.4)

Kontribusi lingkungan fisik pada accident 1l yaitu kondisi cuaca berupa
hujan lebat yang terjadi pada saat accident berlangsung. Saat pengemudi parkir
mundur untuk keluar dari antrean, hujan lebat berkontribusi terhadap jarak
pandang, jalan menjadi licin dan pengereman akan lebih jauh. Dirjen
Perhubungan Darat (2008) menyebutkan hujan lebat telah memicu terjadinya
sejumlah kecelakaan lalu lintas karena kondisi jalan yang licin. Selain itu,
accident Il terjadi di Plant Narogong Holcim di daerah Cileungsi Kabupaten

Bogor, dimana wilayah Bogg hujan yang tinggi.

1.b Llngku of:
0 o isi lingkungan
a setels 3hj tempat parkir
na adanya Jaitbars ‘ . Setelah
<endaraa g peud tiba-tiba
Mra&m dari_arah beplaw@fian #8aat itu_pengemue a parkir
aan dafiga l@¥vap@n dapat e\vatl raya. Akan

kont ing I lingkd
mehWajelas detai

el

1.c Lingkyngal dagda Accide

elap &

kondisi at parkir yan akibatkan pen

pat parkir terW
N

Accide isl lapangan tempat

kerja yang berma .‘a tidak rata/ labil, tetapi
muatan overload. Ketik

kondisi lapangan tidak rata,
seharusnya pengemudi memanggll rekannya dan meminta meratakan kondisi area

ak dapat

dumping. Ditambah lagi saat itu pula muatan overload (terlihat sudah melebihi
garis hitam batas maksimal pada bak dump truck), akan tetapi pengemudi tidak

mengurangi kelebihan muatan.
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1.d Lingkungan Fisik pada Accident V

Accident V terjadi pada kondisi jalan yang menurun dan miring. Ketika
masuk ke area timbangan masuk, pengemudi keluar dari kendaraan untuk
melakukan validasi. Akan tetapi, pengemudi keluar dari kendaraan dan tidak
melakukan parkir dengan benar berupa tidak full tarik rem tangan. Karena kondisi
jalan yang menurun dan miring, truk mundur dan terperosok ke drainase yang
letaknya sejauh 30 meter dari lokasi parkir semula. Dalam kondisi seperti ini

seharusnya pengemudi lebih waspada saat parkir, yaitu menarik full rem tangan

dan memasang ganjal untuk g isi aman.

g
(,.' rg) accident yang
ME * a terdapat
ang mempeghga ' prdisi & Ki ja yang dapat
C UG

ieg

4.2.1.2 Lingk

INgKungag IS pada¥Accide 1.4)

accide al ktor 8 Ja Yyaitu
k. Hasil

di atas 5t aintenance,

ke ang kurang Holcim Ind

inveWenyatakan
ditemuk ngu \ pervn yang patah.
Dari in depth {H ﬁf‘i DENQ k‘ aKtaL terkait mengakui
bahwa pada ﬁ

Holcim sehinggUr

Selain itu kendaraan yang né W

20-30 km/jam sehingga pengurus kontraktor merasa tidak perlu mengganti

memenuhi standar

qujui untuk digunakan.

jarak jauh dan kecepatan hanya

kendaraan yang spesifikasinya kurang dari 5 tahun. Retakan pada pengungkit

hidrolik tidak terlihat karena tertutup bekas-bekas semen.
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4.2.2 Kondisi Operator
4.2.2.1 Kondisi Mental yang Merugikan

Kondisi mental pekerja yang dapat mempengaruhi performa dalam
bekerja, berupa hilangnya kesadaran akan situasi, stress, terlalu percaya diri, dan
rendahnya kesiapsiagaan (Wiegmann & Shappel, 2003). Hanya 2 dari total 5
accident yang terdapat kontribusi adverse mental state di dalamnya, yaitu
accident 11 dan IV. Lihat tabel 4.5.

CNZ)

- !
- —
~ >

L Zas>>
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Tabel 4.5 Hasil Klasifikasi 1 Operator pada Tiap Accident

Accident | £el ident |11 Accident 1V Accident VV

: ﬁ b) Terdapat masalah -
1) Kondisi : keluarga yang
Mental ¢ menekan mental
yang dan belum dapat

Merugikan )enghasilan selama
2 hari.
a) Kelelahan D 1 pen elelahan fisik dan  d) Kelelahan ~ fisik, 3
~_2) Kondisi ) ] W il R ’ w ) ) )
Kondisi Fisiolodi bekerja 1 karen ondisi kesehatan hari mengemudi
isiologi
Operator J ditambah kondisi La K - Jng menurun. tanpa istirahat cukup.
yang
ekerjaan hari me
Merugikan peet] W

merapikan  batu
di trucklift.

a) Kemampuan - c) Usia 50 tahun,

3) Keterbatas

.y pendengaran dan '.‘ .‘ sebaiknya  tidak
an Fisi

penglihatan kurang. memper h diberikan pekerjaan

Mental

produktivitas kerja. berat.
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1.a Kondisi Mental yang Merugikan pada Accident Il (tabel 4.5)

Kondisi mental yang berkontribusi pada accident Il yaitu pengemudi
terlalu percaya diri sehingga merasa bisa parkir mundur dengan baik, padahal
saat itu terdapat kondisi lingkungan yang berisiko berupa hujan lebat. Pengalaman
20 tahun mengemudi menjadi hal yang berkontribusi dalam overconfidence ini.
Pengemudi percaya diri bahwa ia dapat keluar dari antrean dengan jarak antar
kendaraan yang sangat padat saat itu.

Menurut Prof. Daniel Kahneman (dalam majalah Smart Lifestyle Agustus

2010) menemukan bahwa pg overconfident yaitu memiliki

percaya diri yang ia yakin bahwa mereka
jap Svencon (1981)
vahwa mereka lebih
Al | Berupa 93 %

edia ME an b a mereka

memiliki k

ding ata-rate garanya.

p_pagi pemula, mereka bafpendapat bahwa merekagsaigs ruk dari

rata penges RutteF@ui AlBergit998).

isiglVlental yang Meru \ccident 1V
Ao i

ngan dala ental yang IWﬁkan berupa
tekanan# luar goek VAE’ N enin‘uan stres pada
pengemudi.sefe ﬁm flapatka \‘1 ap.akibat menunggu
barang (peke : olcim. Iidones

4.2.2.2 Kondisi Fisiologi yang
Dari total 5 Kkecelakaan, 4 kecelakaan dipengaruhi oleh adverse

1.

knjung Priuk.

physiological state (kondisi fisiologi yang merugikan), yaitu kondisi medis dan
fisiologis yang mempengaruhi performa dalam bekerja, misalnya kelelahan fisik,
hipoksia, dan menderita penyakit (Wiegmann & Shappel, 2003).

Dalam hal ini kelelahan fisik menjadi poin yang signifikan berkontribusi
dalam kejadian kecelakaan. Keempat accident terjadi akibat kontribusi faktor

kelelahan fisik, diantaranya yaitu accident | karena melakukan pekerjaan yang
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tidak biasa (pengemudi menjadi lelah), accident 1l & V karena sudah tiga hari
berturut-turut kurang istirahat, dan accident 1V kelelahan dikarenakan melakukan

pekerjaan lain di luar pekerjaan di Holcim. Lihat tabel 4.5.

2.a Kondisi Fisiologi yang Merugikan pada Accident | (tabel 4.5)

Accident 1 terjadi dengan kontribusi kondisi fisik yang kelelahan. Pertama,
diketahui bahwa kelelahan fisik pengemudi berasal dari melaksanakan tugasnya
selama 11 jam Kerja (tidak sesuai dengan konvensi ILO No. 153 tahun 1979 yaitu

batas 9 jam kerja). Selain it ra yaitu secara manual merapikan

batubara yang gapat menguras tenaga
pengemudi,, tf
(1983) a

meng

Q esal. AL. Ferguson
va tahay g 3 I yang dapat
¥ ; i isiologis yang
g Ua Sey

akt

00
..

terg ga aan tugds“e jkar muat

. /

cident o= fisik yea an akibat

thiga hari bertglflit-tu ﬁ ra disi fisik

ini m‘Wnurunjika d emudi yaitu
2.c Kondisi,EiSio ._“ru Viefug sla AC .--*‘-

Sedan . K yang, be accident 1V terjadi
akibat pengemu . @ i maitu menunggu barang
selama dua hari di Tanjun u W ] n. Manurut AL Ferguson (1983),

hal ini disebut faktor sosiodomestico pada tahapan sebelum mengemudi, dimana

e

ondisi Fisigled yang Merudikanipdtla Agetdent

ang belum c

n.

faktor ini dapat mendukung kelelahan yang dialami pengemudi karena adanya
masalah dalam keluarga atau kehidupan sosial dan kegelisahan terhadap kondisi
keuangan. Saat itu pula diketahui bahwa pengemudi sedang dalam kondisi sakit
yaitu merasa pusing dan meminum obat sakit kepala sebelum melaksanakan
tugasnya di Holcim.

Universitas Indonesia

Analisis human error..., Apriastuti Puspitasari, FKM Ul, 2011



52

2.d Kondisi Fisiologi yang Merugikan pada Accident V

Sedangkan pada accident V pengemudi mengantuk setelah mengantarkan
semen ke tiga tempat berturut-turut. Diketahui bahwa jumlah pengemudi sedikit
di kontraktor tempat ia bekerja. Pengemudi sudah dua hari tidak istirahat, tetapi
kontraktor sedang mendapat permintaan yang tinggi sehingga terpaksa bekerja
(mengantar semen) lagi. Usia pengemudi (50 tahun), berkontribusi terhadap

kondisi fisik yang mempengaruhi kecelakaan tersebut.

4.2.2.3 Keterbatasan Fisik/ [\
Wiegmap 2003) me bagai keterbatasan fisik

atau mental ehingga hal ini

menyebabke : ual, informasi
yanglo 3 I, dan V
aktor keterbatasan fis) ®Ntal. Liha

an Fisik/ Mental Bada A€cidemt | (tabel 4.5)

ntri eterbatdsan Mfi badd™ accide ber rangnya

denga DE o[ Dari ha si dan in

WIEW diketahuigh@hwa F{ sed Wengejar
9 )

r bahkan an kepada udi untuk

mempew !. ‘,A Akh’dpl pengemudi
tidak memberiKa ﬁw .m kasus kecelakaan ini,
tim investigas gemudi. Setelah itu,

tim mvesﬂgaav.‘ )vpengemudl kemudian
'W‘ il

mendapatkan hasil yaitu eterbatasan berupa pendengaran

1g operator y.

dan jarak pandang terbatas. Kontribusi keterbatasan fisik sangat berpengaruh
disini, karena kejadian kecelakaan bisa saja dicegah jika pengemudi mendengar

dan melihat teguran dari operator yang mengejar.

3.b Keterbatasan Fisik/ Mental pada Accident 11
Accident Il masuk Klasifikasi ini dikarenakan terdapat faktor limitasi

berupa usia pengemudi lebih dari 45 tahun (usia pengemudi pada accident 11 51
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tahun). A.L Ferguson (1983) menyatakan bahwa pada tahapan sebelum
mengemudi faktor psikofisiologis berupa kekurangan tidur, usia (pengemudi yang
berusia lebih dari 45 tahun lebih rentan mengalami kelelahan), kurang
pengalaman, kegelisahan, dan kurang pelatihan mengemudi. Meski menurut
WHO, usia 45-59 tahun masih masuk usia middle age (usia pertengahan), 60-74
tahun masuk kategori lanjut usia (elderly), 75-90 tahun merupakan lanjut usia tua
(old), dan usia di atas 90 tahun merupakan usia sangat tua (very old).

3.c Keterbatasan Fisik/ Me
Seperti ag onitribusi fakior limitasi usia
ident V adalah 50

tahun). : i3 secafe  serius  oleh

pengemudi

perughah 3 s o 3 NgG apabilitas usia

pe

Personel

anajeg umbe

003) bE kasi dan

contohnya k eamwork

Binya m

kMang kurang

dan ifhpinan yang t kontribusi

manajendumb f / 8 5 .,“ danhpada ketiganya
terdapat koatriohs " alan Kep a erdapat pada tabel
4.6.

t yang terjadi
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Tabel 4.6 Hasil Klasifikasi E Personel pada Tiap Accident

- L%
ari Accident 1V Accident V

il ]
‘ " Supervisor c) Supervisor
gembiarkan mengabaikan  usia
V’i.,! pengemudi pengemudi yang

Accident |

1) Manajemen gunakan rentan  kelelahan,
Sumber \ memberik endaraan yang dan memberikan
Daya A RO standar safety. tugas mengemudi 3
Personel i, tar - Jagalan hari, tanpa istirahat
Faktor -
3 Kepemimpinan) cukup  (Kegagalan
Personel -
; kepemimpinan).
- b) Kondisi tubuh c) lIstirahat tidak
) sedang tidak fit, mencukupi, setelah
2) Kesiapan .
karena dalam mengemudi selama
Personal . .
keadaan sakit. 3  hari berturut-
turut. turut.
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1.a Manajemen Sumber Daya Personel pada Accident 1l (tabel 4.6)

Accident Il supervisor mengabaikan usia pengemudi yang rentan terhadap
kelelahan. Seperti yang dijelaskan oleh AL Ferguson pada pembahasan
sebelumnya, bahwa pengemudi yang berusia lebih dari 45 tahun lebih rentan
mengalami kelelahan. Di samping itu, supervisor memberikan tugas untuk
mengemudi tiga hari berturut-turut tanpa mempertimbangkan kecukupan waktu
istirahat.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa, saat kejadian pengemudi telah

mencapai ritase ke-5 sedangi gembatasi ritase pengemudi sampai
ritase ke-4 sajaile tu dig o asan yang lebih ketat

mengenai p

1.b Ma Wk ﬂ )
pada a RIS \@StDervisor engemudi
araan yang. tida W yang
najemen_kontraki@s ts@Rtelall” mengetahui bah\# sudah
enuhifstar im SA tapilfkendaraa daftar oleh

Ha goa teta 3 ] standa terdapat

peWnyang kura ik, ﬁ =. iketahui oIehwn bahwa

peng edang sakit 2 pekerjaan

wgka mﬂj‘\h Ik dhkan pada saat
pengemudizseda mp ‘ dngemudi yang berbeda-

beda sehingga

Keterbatasan pe d
persoalan teknis seperti i

kontraktor karena personel paling banyak lulusan SMA.

ane mengikuti briefing.

Iﬁmen, misalnya untuk

elum secara canggih dimiliki

1.c Manajemen Sumber Daya Personel pada Accident V

Seperti accident Il, pada accident V supervisor mengabaikan usia
pengemudi yang rentan terhadap kelelahan. Saat itu diketahui bahwa sistem kerja
berupa 3-4, yaitu 3 kendaraan dikemudikan oleh 4 pengemudi, jadi 1 pengemudi

menjadi serepnya. Namun saat itu kontraktor dalam permintaan logistik yang
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tinggi, tetapi kekurangan sumber daya manusia, sehingga pengemudi yang telah
mengemudi selama 3 hari berturut-turut diminta melanjutkan tugasnya. Seperti
pada accident 1V, briefing koordinasi dilakukan seminggu sekali dan pengemudi

dapat mengikutinya ketika saat itu sedang berada di kantor.

4.2.3.2 Kesiapan Personal
Kategori kesiapan personal berkontribusi 3 accident (accident II, 1V, dan
V), yang poin utamanya berupa kurangnya waktu istirahat dan kondisi tubuh tidak

fit. Definisinya berupa kesjag an pekerjaan baik secara mental

dan fisik pada pekefje, ak fit dan kurang waktu
istirahat (Wie g

2.a Kes

aktu istirahai i< busi terha ap cident II.

KOnthiRusi | am bekerja

nya wakty istirahaggdaniad kerja ang tidak litian di

men an baMga 6% % penoemiidi tru jan ja ja yang

tid Ermasu 1 Cq yang % dengan
ke ibandingkan % M di- g memiliki | ja teratur

(Frit

-

2.bKesi ‘( da AcCide ;i\ b

Accide : D) g idak cukup berupa

kondisi tubuh pt 0.4t ¢ ala. Diketahui bahwa
sebelum bekerja pengemu@ W 0 akit kepala, sehingga memiliki

kesiapan yang kurang dalam mengemudi.

2.c Kesiapan Personal pada Accident V

Seperti accident 1, kurangnya waktu istirahat juga berkontribusi pada
accident V. Kurangnya waktu istirahat dan jadwal kerja yang tidak teratur
menyebabkan kurangnya kesiapan pengemudi dalam bekerja.
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Berikut ini ringkasan faktor precondition for unsafe acts yang
berkontribusi dalam kejadian kecelakaan PT Holcim Indonesia, Tbk.

Tabel 4.7 Poin-poin jenis Prakondisi yang terjadi pada Accident

Prakondisi pada Unsafe Acts

1. Lingkungan ® Kondisi cuaca hujan
Fisik .

Peperangan di tempat kerja kurang memadai.

erja bermasalah (landasan dumping

3 IS tempat parkir basah &
Faktor : ry iKing).
Lingkung

\‘lai ﬁ'."' - :!" } tandar safel?/

, pengungkit

L ondisi 'q'l' “r frcata d Merasa _stidah terbiasa

Men ud ndaraan
‘ Merugikai¥ o Ms keluarga yang mendal.

H
ﬂw*“i mﬁ’erla) dan terdapat

=|huu 0C
s ‘ da ondisi  kelelahan (tiga hari
o ] ig-m

i KeSehatan menurun.

Kondisi

Operator

3. Keterbatasan ® Kemampuan pendengaran dan penglihatan kurang.
Fisik/ ®  Faktor usia (ditemukan pengemudi berusia 50 dan
Mental 51 tahun, sudah tidak dapat melaksanakan

pekerjaan berat)
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1. Manajemen ® Kegagalan kepemimpinan, dimana supervisor

Sember mengabaikan usia pengemudi yang rentan terhadap
Daya kelelahan dan membiarkan pengemudi
Personel menggunakan kendaraan yang tidak memenubhi
Faktor standar safety.
Personel
2. Kesiapan ® |stirahat yang tidak cukup, setelah mengemudi
Personal selama 3 hari berturut-turut.

puh tidak fit, dalam keadaan sakit.

an paling

asan fisik
soilel). Yang

atikan b ketefhat: ik _penge iy ampuan

aktor perse

80garan penglibata ari koitril al tersel A elakaan
yane erjadi, maka pihak menéjemen aktor perlC

kary yang lebih ketal &0 H ot suaian  jenis an dengan
kemaw en sumber Ursonel yang

ditemuka '*uiro e callakaan -'-‘-';."“L\*-.o kepemimpinan

Vang.incmbiz nengemudi-menggunakan daraan tidak safety
serta mengabalKan=#sIa pengemug ‘ g I Kerefamarn tetapi tetap diberikan

tugas berat. \ J

4.3 Analisis Distribusi Kejadian Kecelakaan tahun 2010
Kecelakaan yang terjadi di Direktorat Logistik dan Ekspor Plant Narogong

seleksi

ekerja. Seda

(pengawa

PT Holcim Indonesia, Tbk berjumlah 6 kecelakaan. Jumlah tersebut menurun dari
tahun 2009 yakni 8 kecelakaan. Kecelakaan tersebut dapat dibagi berdasarkan
jenis kecelakaan, umur pengemudi terkait kecelakaan, masa kerja, waktu dan

tempat kejadian kecelakaan.
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PT Holcim Indonesia, Tobk membagi kecelakaan terdiri dari fatality, LTI
(lost time injury), MTI (medical treatment injury), first aid, dan property damage.
Kecelakaan pada tahun 2010 menyebabkan dampak berupa fatality sebanyak 1
kasus kecelakaan, property damage sebanyak 4 kasus dan first aid 1 kasus. Hasil
tersebut menunjukkan property damage paling banyak memberikan dampak
kecelakaan tahun 2010. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.1.

@ Fatality (1)
@ Property Damage (4)
O First Aid (1)

ambar 4.1 Kecelake Y10 berdasarkan Je

edang kecelgkas - ur_pengemiBlipterkai elakaan,
dapa pada Garnbagdy. , pengemudi, © bahwa 3
pe ang mengal i kecs M oy 0 berusia kurs 45 tahun,
dan tH 3 pengemud . ; gedari 45 tahunwén 45 tahun

didapatk --i.;;.'-"- A USOT )8 enMapkan bahwa

pengemuditberusia.iebth dari45itahun-leb an‘mengatami'kéielahan.

O < 45 tahun (3)
0 >45 tahun (3)

Gambar 4.2 Kecelakaan tahun 2010 Berdasarkan Umur Pengemudi
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Kecelakaan juga dapat dibagi berdasarkan masa kerja pengemudi di PT
Holcim Indonesia, Tbk. Pengemudi yang memiliki masa kerja 0-2 tahun sebanyak
2 orang, 3-5 tahun sebanyak 3 orang, dan lebih dari 6 tahun sebanyak 1 orang
(Gambar 4.3).

B 0-2 tahun (2)
33% O 3-5 tahun (3)
86> tahun (1)

Masa Kerja

Gambar 4.4 Kecelakadn'ta 0 Berdasarkan Waktu Kecelakaan

Sedangkan pembagian kecelakaan berdasarkan waktu kejadian berupa
pukul 06.00-11.59 sebanyak 2 kasus, 12.00-17.59 sebanyak 1 kasus, pukul 18.00-
23.59 sebanyak 2 kasus dan pukul 24.00- 05.59 sebanyak 1 kasus. Hasil
menunjukkan bahwa kejadian kecelakaan hampir merata di tiap pembagian waktu
(Gambar 4.4)
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Tempat Kejadian Kecelakaan

@ luar plant (1)
dalam plant (5)

Kejadian

arkan tempat

a berupa aan terjad n 5 kasus

ant (Gambar 4,8)"Ke t paling

i pada taghun 201Q% hallini MEnyiratkan bahwa

u s|gk@ian di de ogong PT
1 kas
iketahui kas A U2 ant tersebut t

ia, Tb fi di luar

rdampak

fatalt karena itu : ¢ juga diperl ena di luar

plantpeldudl ::: :: i ngth

4.4 Keterbat

Penelitian : alah
1. Dalam proses pengu anya menggunakan metode in

depth interview tanpa melakukan FGD (Focus Group Discussion). Hal ini
dikarenakan masing-masing informan tidak memiliki waktu yang sesuai untuk
dikumpulkan bersama-sama. FGD akan menghasilkan persepsi pengemudi
terhadap latent failure dari kecelakaan yang dialaminya.

2. Sumber referensi dan teori yang digunakan peneliti dalam menganalisis unsafe
act dan aspek prakondisi pada kejadian Human Error, berupa framework
HFACS yang merupakan referensi dari bidang industri aviasi. Peneliti
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mengalami kesulitan dalam memasukkan tema penelitian yang dibutuhkan
dari framework HFACS pada karakteristik pekerjaan road transport.

. Terdapat kontribusi recall bias dan subjektifitas informan dalam jawaban-
jawabannya atas pertanyaan yang diajukan. Misalnya pada pertanyaan
mengenai kondisi mental saat kejadian, berupa sikap overconfidence. Peneliti
tidak membuktikan overconfidence dengan alat ukur tertentu. Analisis dan
hasil kesimpulan mengenai overconfidence hanya berdasarkan jawaban

informan serta triangulasi data, kemudian dikaitkan dengan teori yang

mendukung.

(N2
> <
< s

L Zas>>
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BAB5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Dari 6 kasus kecelakaan pada tahun 2010 di Direktorat Logistik & Ekspor
PT Holcim Indonesia, Thk Plant Narogong, terdapat 5 kasus kecelakaan
yang terjadi atas kontribusi Human Error. Kelima kasus kecelakaan
tersebut dieksplorasi secara mendalam aspek unsafe acts dan
prakondisinya dengaag S Wiegmann & Shappel (2003).

2. Unsafe g a jenis, yaitu error dan
violati ) dilakukan terhadap

*hased erro *L Xei 1busi ber g rendah

disi, fisi ang  sdkit, da akibat
b kelelahan 3 hari9ertufiii-tuglit bekerja tanpa istk
sion € HErkatribusi BErlpRa 2 dalam
ef | Jan me trean &
‘ pemblaran PE M i' iko bahkan wanjutkan
-’
-3

m .‘ Ma kesalahan
dengan 1‘ aln di belakangnya,
semen yang tersisa

5 iUhan dalam mengambil

pur ; 'ﬂ
langkah kerja® V

b. Violation
1) Routine violation yang berkontribusi berupa parkir dan antre tidak
dilakukan dengan tertib, prosedur loading-unloading tidak berjalan
dengan benar, dan langkah-langkah parkir tidak dilakukan dengan

baik.
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2) Exceptional violation yang berkontribusi berupa pelanggaran
terhadap Golden Rules No. 2 dan Golden Rules No. 3 PT Holcim
Indonesia, Thbk.

3. Aspek prakondisi yang berkontribusi terdiri atas tiga bagian, yaitu faktor
lingkungan, kondisi operator, dan faktor personel. Hasil in depth interview
dan triangulasi yang dilakukan terhadap aspek prakondisi berupa:

a. Faktor Lingkungan

a. Lingkungan fisik yang berkontribusi yaitu kondisi cuaca hujan,

penerangan Ya area tempat kerja yang bermasalah,

bes : A adisi jalan tempat parkir

araan kurang
5 tahun,
ngklthl 8 } depan pata

b Kondisi_ mental"fyang® begkontribusi berupa
or t [ a)

1 terlalu

gm 3 ental

aya dirl, g té asalen keluarg
Kondis | ) tri rupa K (11 jam

engaruhi

gemudi), dWIbUSI faktor

rupa kurangnya

bekerja) & ra, tor usia vya
ja) & 3 y

kondisi ke

a faktor usia (tidak

c. Faktor Persone

1) Manajemen sumber daya personel yang berkontribusi berupa

kegagalan kepemimpinan, yaitu supervisor mengabaikan usia

pengemudi yang berisiko besar terhadap kelelahan serta

membiarkan pengemudi menggunakan kendaraan yang tidak
memenuhi standar safety.

2) Kesiapan personal yang berkontribusi berupa istirahat yang tidak

mencukupi, serta kondisi tubuh tidak fit (sedang sakit).
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4. Jumlah kejadian kecelakaan di Direktorat Logistik & Ekspor PT Holcim
Indonesia, Tbk Plant Narogong mengalami penurunan, yaitu tahun 2009
sebanyak 8 kasus, sedangkan tahun 2010 sebanyak 6 kasus.

5. Distribusi kejadian kecelakaan pada tahun 2010 dapat dibagi berdasarkan
jenis kecelakaan, umur pengemudi terkait kecelakaan, masa kerja, waktu
dan tempat kejadian kecelakaan.

a. Berdasarkan jenis kecelakaan, terdapat 4 kasus yang termasuk property

damage, 1 kasus fatality, dan 1 kasus first aid.

=

Berdasarkan u <ait kecelakaan, terdapat 3 kasus

yang ¢ wya kurz ( dan 3 kasus lainnya

gemudinya 0-2
1kkasus masa
gemudinya
keja elaka flkul 06.00-
59, 1 kasus pukul¥2.00%81 7.58 2 kas
sukul D-095

fasarka pa rjadi d

asusterjadld Ar p N ongd
! I

pada pukel.48:00-23.59, dan

t dan 1

oo

ampaikan keluhan

b. Berusaha menjaga kesehatan dengan tidur dan istirahat yang cukup.
Laporkan kepada supervisor jika merasa tidak fit atau kelelahan saat
bekerja.

c. Tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan, sehingga tetap
mengutamakan keselamatan dalam setiap pekerjaan.

d. Jika menemukan kondisi yang berisiko, segera hentikan pekerjaan dan

segera melaporkannya kepada supervisor.
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2. Bagi Supervisor (Pengawas)
a. Cepat tanggap mengenai keluhan yang dirasakan pengemudi dan
mengutamakan keselamatan pengemudi.
b. Hendaknya menyadari dan memahami kondisi berisiko pada
pengemudi, seperti usia, kapabilitas & keterbatasannya.
c. Memastikan faktor lain di luar pengemudi, seperti tempat kerja dan
kendaraan, sudah dalam kondisi safety.

d. Pengawasan yang ketat terutama terhadap waktu istirahat pengemudi

dan kondisi meg ag. berkontribusi terhadap kejadian

kecelakaan. ¥ jand ot diberlakukan pada

a 74 0 0 1
aryawan o 3 v 3! gengan keta <@pabilitas dan

-

an ne mud Stahuidsetak d barmanfaat

btuk supervisor 'galafill pefiberian _tugas a dengan
ka

03 as dan Kete

doet k 3 r safety dimiliki

gan temuan isif kendaraan

fdak layak gemudi dawlgakibatkan

c. JMembuaigsisten uTAa raha ;;’\a-n-- udi. Pengemudi

an memberikan sisa

ad LE QiU Vane
ﬁ Uama keluarganya.
b n

D . 1
d. Reward & pun W manajemen kepada supervisor

dan pengemudi. Jika supervisor terbukti memberi tugas untuk

leh manaje

melakukan unsafe acts, maka supervisor mendapatkan reward, dan lain
sebagainya.

e. Prosedur kerja perlu disosialisasi dan ditekankan kembali oleh
manajemen kepada supervisor dan pengemudi.

f. Memberlakukan safety program vyang terkait masalah-masalah

pengemudi, misalnya training, dan promosi kesehatan.
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Lampiran 1. Persentase Kecelakaan Aircrew terhadap Faktor Unsafe Acts
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30
20 { | r
10 -

el %,

s

o Lk gt
20 93 924

- .- -+ Percentage of ai ted acciden
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management
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Lampiran 2. Persentase perbedaan Unsafe Acts Penerbangan Militer & Sipil
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O US Naval US Naval B . US Army  Commercial Commercial
. TACAIR AIR Helo Scheduled Non-sched.  Aviation

TACAIR Helo 1elo Sch n-sched.

(A) Percentag Titara ey ; _ Percentage” of military and civilian accidents
associated with skill eS8 DY (e ofiepcrat associalcdwitiidecision errors by type of operation.
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Lampiran 3. HFACS-Mining Industry (Patterson dan Shappel, 2008)

Errors Violations

- l - -I -
Universitas Indonesia

Analisis human error..., Apriastuti Puspitasari, FKM Ul, 2011



Lampiran 4. Karakteristik Informan

Informan Umur Pendidikan = Masa Kerja Masa Kerja

Terakhir sebagai sebagai

Pengemudi pengemudi di

‘ Holcim
40 tahun . Otahun 4 tahun

Informan A

Pengemudi

Informan B 'if ‘ \ \
Informan @ ’k ’ l
Inforgha \ \ / Pengemudi

- Pengawas

Pengawas

Info Pengawas

In 51 tahun 25 tahun Pengemudi

Infoman Gl tah ’ 1’ "r Pengawas
|

InfOlgan H 50 tahun 5 ﬂ B - Inspektor

InforrH 37 tahun Pengemudi

InformanJ 'fﬁ' ; Pengemudi
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Lampiran 5. Pedoman In depth Interview

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
Gambaran Human Error pada Kejadian Kecelakaan tahun 2010 di Direktorat
Logistik PT Holcim Indonesia, Tbk Plant Narogong.

Nama

No. Telp/ Hp
Divisi/ Bagian
Lokasi Waua

Tanggal

|. pelakana Informan

elami
Pendidi erakhir
Erja seba

Vkerja sebagai

6. aan selain mé

2. Menurut anda, apakah penyebab utama kecelakaan yang anda alami tersebut?

Jelaskan alasannya!
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vi
(lanjutan)

3. Ceritakan reaksi anda saat kejadian tersebut (mengurangi kecepatan,
menangani korban, mengurangi jarak antar kendaraan)! Bagaimana perasaan
dan keadaan bapak saat kejadian tersebut?

4. Coba ceritakan, pada saat itu kesalahan apa yang anda lakukan sehingga
terjadi kecelakaan? (error)

a. Skill based error > Peke

melakukannya? 4 1 ._ egadi padahal anda sudah rutin

ah, atau teknik salah?

dah rutin anda lakukan dan anda mahir

encana lalu

eMyata terdanat kond 1o KINg S33 * ya kurang
galaman, dikejarwaktl, afau teke 2 epburu-buru,
gabaikaasperingats

eptual tau sa

> eri s 3 :

lah memperkif@Ken j3 M keogpatan. Jika ada, J

. jm IakLb'pada peraturan
tertgatu_ Se _,J.- beperaturan tersebut

ity bis terw.s ‘:‘ F

6. Bagaimana kondisi lingkungan sekitar saat peristiwa kecelakaan tsb?

misalnya

kan!

) keras? Mengapa hal

(environmental factor)
a. Kondisi lingkungan fisik seperti apa? -> misalnya cuaca, ketinggian,
panas, bising, pencahayaan, zat toksik dari lingkungan dlI? Coba

ceritakan! (physical environment)
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vii
(lanjutan)

b. Kondisi peralatan kerja dan desain peralatan kerja & tempat kerja, seperti

apa? Jika ada, coba ceritakan! (technological environment)

7. Kondisi anda saat kejadian kecelakaan seperti apa? Bisa bapak jelaskan!
(condition of operator)
a. Kondisi mental> sedang jenuh, gelisah, stres, terlalu percaya diri

(overconfidence), puas_tg ap_diri sendiri (complacency), dan motivasi

kurang dari indi ental state)

nda sedang sakit,

kecolaka : pénga anda diberikan peke g melebihi
ptian  anda™gecara@mentald@dan fisik® iSual anda
angguteiapi andaftetaPRdistifuh bekeija, fisik emadai,
beluaPBisa mendem afa gimental, beld erbiasa__menghadapi

on)

al/ me

B.Wnana kondi gan rekan Wat kejadian
kd(a Al h‘
dine PN enuiut anda supervisor

gisebelum bekerja saat
itu? (Cw H ‘)

b. Kesiapan tubuh anda saat hendak melakukan pekerjaan saat itu (saat

sebelum kecelakaan terjadi)? Sedang fit atau tidak? Sudah dapat training
yang cukup? Apakah pekerjaan tersebut terlalu keras padahal anda off
duty? (personal readiness)

Corrective Action
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viii
(lanjutan)

9. Menurut Anda, tindakan korektif (evaluasi) apa yang seharusnya dilakukan

agar kejadian kecelakaan yang pernah Anda alami itu tidak terulang kembali?

10. Menurut anda, sudah tepatkah tindakan evaluasi yang dilakukan perusahaan
setelah kejadian kecelakaan yang anda alami? Jelaskan!

Pelatihan
11. Apakah Anda

perusaha

pE ghan_ keselamatan yang ada di

D),

Oa, apakal*@juan pelatian terseb

3, Bagaimaf@apengaruhnygsterfia efje Anda?

Vh Anda mela ag A esyaildengan pelatlhad

15. Sed(ah - d| Ihgan’)
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UNSAFE | ACCIDENT 0
ACTS

Error

a. Skill-
based
Error

Lampiran 6. Matriks Analisis

11/05/2010

ACCIDENT | ‘ ACCIT

04/07/2010 N

b.
Decision

error

Ll CLTCLFH -

ey oy

antrean. Saat itu | berhasil

T b w“ o

[T ‘ ACCIDENT IV

F

23/10/2010

ACCIDENT V
17/12/2010

CONTENT
ANALYSIS

etelah | pekerjaan.

Konsentrasi Accident I, 11, 1V,
rendah, V terjadi akibat
sehingga tidak | perhatian dan
full tarik rem | konsentrasi yang
ehat tangan. rendah.
KB
penge
Accident 11 & IlI
perisiko, karena kegagalan
tetap dalam
elanjutkan pengambilan
keputusan.  Dan
Kondisi-kondisi accident v

Analisis human error...

, Apriastuti Puspitasari, FKM Ul, 2011
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C.
Perceptua
| error

(lanjutan)

terdapat kondisj
tidak : _
el . angan labil &

tidak mendukung

enyalip,

tidak | seperti  kondisi

afa, muatan

Da dan

-
g

karena
mengabaikan
kondisi  berisiko
serta tetap
melanjutkan

ehatan pekerjaan.
€ li S
Salah Accident 0, II, I

memperkirakan emperkirakan | memperkirakan

jarak dengan di | jarak dengan di | sisa muatan

dan IV terdapat
kesalahan

Analisis human error..., Apriastuti Puspitasari, FKM Ul, 2011

Universitas Indonesia




(lanjutan)

Xi

kendaraan  digmkendaraan  di | semen yg

0 X

-
L
-

tertinggal,

sel

Seharusgya

disent ka isi

“(F ?“" dump truck

B S
4 ll::d dikit,

tinggal

memperkirakan.
Accident 0 salah
memperkirakan
jarak aman
mengerem,
accident 11 & 111
salah
memperkirakan
jarak aman
dengan kendaraan
di  belakangnya,
sedangkan
accident 1V salah
memperkirakan
sisa muatan
semen yang
berada di dalam
bak truck-nya
yang ingin
dipindahkan.
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Violation

a. Routine

Violation

(lanjutan)

Xii

su npriiys R R el B ey

Prosedur

loading-

unloadings t g el I

-
—
>

N

AL

pengemudi  tsb

dibangunkan

Langkah parkir
tidak dilakukan
dengan  benar.
Pengemudi
tidak full
menarik ~ rem
tangan.  Selain
itu dalam
kondisi  jalan
menurun,
sebaiknya juga
pasang  ganjal
untuk
memastikan

keadaan safety.

Accident I, 11, 11I,
dan V terdapat
pelanggaran rutin
terhadap  SOP.
Accident I
pelanggaran
prosedur loading-
unloading,
sedangkan
accident 11, & 111
parkir tidak aman
dan tertib. Dan
accident \Y
langkah parkir
tidak  dilakukan
dengan benar.
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Xiii

(lanjutan)

gulu agar segera

b. Tidak truck | - Accident | & IV
Exception pengaws standar karena karena
al lapang nittles No. pelanggaran keras
Violation el 23 13 Ak Sada perusahaan : tidak

ada pengawasan.

Selain itu
accident v
terjadi karena
kondisi truck
tidak standar.
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Xiv

(lanjutan)

PRAKOND'S" ACCIDENTO | ACCIDENT I | ACCIDENT 11" FACCIDENT 111 | ACCIDENT IV | ACCIDENTV | CONTENT

PADA | | ‘

UNSAFE 11/05/2010 04/07/~ 3 ' ( 23/10/2010 17/12/2010 ANALYSIS
ACTS
Faktor

Lingkungan
a. Lingkungan Kondisi  jalan | Accident 0, II,
Fisik menurun  dan | III, 1V, V terjadi
miring. karena
pengaruhi atan pengaruh
yandang. kondisi fisik
K k2! lingkungan.
fan. Accident 0
*\‘ ketika kondisi
abis | jalan berlubang
u kena ‘ & ramai,
mot?r 4 v' y acc.ident I
enyalip yg ketika keadaan
i tercampur  air hujan lebat &
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(lanjutan)

XV

sehingga jalan

parkir

018

b. Lingkungan
Teknis

-
—
>

penerangan
kurang,

accident i
ketika keadaan
masih  gelap,
sehabis  hujan,
& kondisi jalan
gelap ( bekas
batu bara),
accident v
ketika kondisi
lapangan tidak
rata, dan
accident \
ketika  kondisi
jalan  menurun

serta miring.

Kendaraan
kurang standar

safety

Hanya accident
\/ akibat
kendaraan yang
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(lanjutan)

XVi

(pemakaian di

atas 5 tahun),
emudian
ngungkit
r, retak &
per

ang

Kondisi

Operator

tidak memenuhi

standar safety.

a. Kondisi
Mental yang
Merugikan

pekesj ain

(div' luar

pekeigaan di

olcim)  yaitu
enlinggu
barang selama 2
hari di Tanjung
kendaraan di Priuk, sehingga

belakangnya pengemudi

Accident Il dan
v terjadi
dipengaruhi
kondisi mental
pengemudi.
Accident I
karena
pengemudi
terlalu percaya
diri & terbiasa
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(lanjutan)

XVii

b. Kondisi
Fisiologi yang
Merugikan

sudah cukug menjadi melakukan
kelelahan tugasnya,
emudian sakit accident v
terjadi  ketika
pengemudi
sedang  dalam
masalah
keluarga  dan
sudah 2 hari
tidak mendapat
penghasilan.
elelahan Kelelahan, Accident I, I,
fisik__ be erasa  sakit | sudah 3 hari | IV, & V terjadi
11 pala, mengemudi akibat kelelahan
ditambah sehingga tanpa istirahat | yang  dialami
dengan ev‘ ‘w' » minum obat | cukup. pekerja.
pekerjaan (operator) sakit kepala. Accident I
ekstra dalam kondisi terjadi  ketika
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(lanjutan)

Xviii

merapikan

batubara  di

trucklift ‘

tidg

v

>

<

kelelahan,

&

L.X.

»

>

-
—
>

kelelahan
pekerjaan
ekstra, dan
sudah  bekerja

11 jam.
Accident I
ketika kaki
keram &
kelelahan tidak
tidur 3 hari
berturut-turut,
accident v
karena

kelelahan  dan
sakit kepala,
accident \%
ketika kelelahan
tidak istirahat
cukup selama 3

hari.
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(lanjutan)

c. Keterbatasan
Fisik/ Mental

XiX

Diketahui
bahwa

Berusia 51

pendeng

pe e

kerja

yangr menegur

adnenge'

-
—
>

(a

posisi di atas, 4 VF »

pengemudi
tidak

Berusia 50
tahun, sudah
dalam masa
usia tidak
produktif  dan

tetap diberikan
tugas

(mengemudi 3
hari tanpa
istirahat) seperti
usia  produktif

lainnya.

Accident I, I, V
terjadi oleh
pengaruh
keterbatasan

fisik dan mental
pengemudi.

Accident I
ketika

pendengaran &

terjadi

penglihatan
pengemudi
kurang,
sedangkan
accident Il & V
terjadi  ketika
usia pengemudi
sudah tidak

produktif.
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(lanjutan)

Faktor Pesonel

a. Manajemen
Sumber Daya
Personel

XX

mendengar

sama sekali.

Supervisor
mengabaikan
usia pengemudi
yang rentan
kelelahan, dan
memberikan
tugas
mengemudi 3
hari, tanpa
istirahat  cukup
(Kegagalan

kepemimpinan).

Accident 11, 11I,
dan V terdapat
kegagalan
kepemimpinan.
Accident Il dan
V  supervisor
mengabaikan
usia pengemudi
dan  dibiarkan
mendapat tugas
berat. Accident
IV ditemukan
kendaraan yang
tidak  standar
dan tetap
digunakan

seizin
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XXi

(lanjutan)

supervisor.

Kondisi  tubuh | Istirahat tidak | Accident Il & V

b. Kesiapan
edang tidak fit. | mencukupi, terjadi

Personal
setelah dipengaruhi
mengemudi istirahat
selama 3 hari | pengemudi
berturut-turut. yang tidak
mencukupi.
J Accident v
karena kondisi
tubuh yang
j sedang sakit.

o
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XXii

o
-
= U

2
=
s

- R\
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